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ABSTRAK 
 
 

Akhmad Syarif H. Hubungan Keterampilan Mengelola Waktu Belajar Siswa 
Dengan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Pada Program Studi 
Akuntansi Di SMKN 13 Jakarta. Skripsi, Jakarta: Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, FakultasEkonomi, UniversitasNegeri Jakarta, 2013. 
 

Penelitian survey ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat (Sahih, 
benar, valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, reliable) atau fakta mengenai 
masalah yang akan diteliti, yaitu membuktikan pengaruh yang signifikan antara 
Hubungan Keterampilan Waktu Belajar Siswa dengan Hasil Belajar siswa pada 
program studi akuntansi SMK Negeri 13 Jakarta Barat. 
 

Penelitian ini menggunakan metode survey dan pendekatan korelasional. 
Data yang digunakan didapat dari kuesioner keterampilan mengelola waktu 
belajar siswa dan hasil belajar siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik acak proporsional (proportional random 
sampling). Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah 108 siswa dan sampel 
yang digunakan berdasarkan table isacc dan Michael adalah 84siswa.   
 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Ŷ = -54,73+0,691X. Uji 
persyaratan analisis yaituuji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji 
liliefors didapat Lhitung(Lo) 0,084 <Ltabel (Lt)0,097. Ini menandakan bahwa model 
regresi berdistribusi normal. Sedangkan uji kelinieran regresi didapat F Hitung  
(1,24) < F Tabel (1,69). Ini menunjukkan bahwa model regresi linier. Dari uji 
keberartian regresi diketahui bahwa model regresi berarti F Hitung (40,35) > F Tabel  
(3,96). Dari uji hipotesis dengan uji koefisien korelasi product moment dari 
Pearson diperolehrxy= 0,574, maka ini berarti terdapat hubungan positif antara 
keterampilan mengelola waktu belajar siswa dengan hasil belajar. Dari 
perhitungan uji-t diketahuithitung = (6,35) >ttabel

 

= (1,67), sehingga ini menunjukkan 
terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara keterampilan mengelola waktu 
belajar siswa dengan hasil belajar. Sedangkan dari hasil perhitungan koefisien 
determinasi diperoleh nilai 32,98% yang menunjukkan bahwa keterampilan 
mengelola waktu belajar siswa ditentukan olehhasil belajar sebesar 32,98%. 

 
 
 
Kata kunci : Belajar, Hasil Belajar, Akuntansi, Mengelola Waktu belajar 
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ABSTRACT 

 

 

Akhmad Syarif H. The correlation Student Learning Time Management Skills 
With Accounting Student Learning Outcomes Class XI In Accounting Studies 
13 SMK Jakarta. Thesis, Jakarta: Concentration Accounting Education, 
Economic Studies Program, Department of Economics and Administration, 
Faculty of Economics, State University of Jakarta, 2013. 

 

This study aims to gain information and knowledge based on data and 
facts that is valid, trustworthy and true about how big the Relationship between 
the Time Relationship Skills with Student Learning Outcomes study program 
students accounting at SMK Negeri 13 Jakarta Barat. 

 

This study uses survey and correlational approach. Used data obtained 
from the questionnaire students learn time management skills and student 
learning outcomes. The sampling technique used in this study is a randomized 
technique of proportional (proportional random sampling). Affordable in the 
study population was 108 students and the sample used by the table Isacc and 
Michael is 84 students. 

 

The regression equation in this study is Y = -54.73 + 0.691 X. Test 
requirements analysis is the normality test on the estimated error of regression Y 
on X with Lhitung obtained Liliefors test (Lo) 0.084<Ltabel (Lt) 0.097. This 
indicates that the regression model are normally distributed. While the linearity 
regression testing obtained Calculate F (1,24)<F table (1,69). This shows that the 
linear regression model. Test the significance of regression is known that F 
Calculate the mean regression model (40.35)> F table (3,96). Of a hypothesis test 
with the test product moment correlation coefficient of Pearson obtained rxy = 
0.574, then this means that there is a positive relationship between students' time 
management skills with the learning outcomes. From the calculation of the t-test 
is known t = (6.35)> table = (1.67), so this shows that there is a significant 
relationship (significant) between students' time management skills with the 
learning outcomes. While the results of the calculation of the coefficient of 
determination values obtained 32.98% which shows that student learning time 
management skills is determined by studying the results of 32.98%. 

 
 
 

 
Keyword : Learning, Learning Outcomes, Accounting, Managing Study Time 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

 

Pemenang tidak memiliki waktu untuk 

menyalahkan dan bangga, karena seorang 

pemenang terlalu sibuk mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan berikutnya. 

 

 

Teruslah berusaha, belajar, dan tidak 

mudah pantang menyerah dalam 

menghadapi apapun di depan matamu 

hingga membuat orang-orang 

disekelilingmu bahagia.  

 

Never give up and positif thinking!!! 

 

 

 

                               SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN UNTUK : 
        Papa dan mama,Serta Kekasih Tercinta 

                                                ”Ya Allah ampunilah dosa-dosa kedua orang tua ku  

dan sayangilah mereka sebagaimana mereka  

menyayangiku di waktu aku kecil”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk hidup selalu memenuhi kebutuhannya. 

Kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi terdiri dari kebutuhan 

primer dan sekunder. Diantaranya kebutuhan manusia yang harus dipenuhi 

adalah kebutuhan akan pendidikan.  

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan 

yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan 

hidup bangsa yang bersangkutan. Dalam hal ini berarti pendidikan suatu 

kebutuhan bangsa yang harus dipenuhi sebab melalui pendidikan akan 

dihasilkan tenaga kerja yang berkualitas dan mampu membangun bangsa 

dan negaranya.  

Melihat perkembangan pendidikan di Indonesia, sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) adalah suatu tingkat sekolah yang mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Keterampilan 

penting yang harus dimiliki adalah keterampiulan motorik yang 

merupakan kecakapan serta keterampilan yang  harus diperlukan untuk 

hidup yang layak. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) bahwa 50 persen dari total 900 ribu lulusan Sekolah 

Menegah Kejuruan (SMK) per tahun diserap dunia industri. Adapun 

sekitar 100 ribu siswa yang melanjutkan ke jenjang perkuliahan, dan 40 

1 



2 
 

persen sisanya masih belum mendapat kerja. Melihat fakta di lapangan 

tersebut, Sekolah menengah kejuruan (SMK) saat ini menjadi sekolah 

yang banyak diminati dibandingkan dengan sekolah menengah atas 

(SMA). 1

Sukses dalam studi sangat tergantung pada sikap dan kebiasaan 

belajar, yang dibawa serta oleh siswa dari proses sosialisasi keluarga dan 

sekolah. Salah satu jalan untuk mencapai sukses dalam belajar adalah 

menghilangkan kebiasaan buruk dalam belajar. Dalam hal ini Syaiful 

Bahri Djamarah mengungkapkan contoh adanya sikap yang tidak kontinu 

dalam belajar siswa, yang sering dilihat dalam mengahadapi ulangan. 

Siswa menunda belajarnya sampai waktu mendekati Tiga, dua, bahkan 

satu hari lagi akan mengikuti ulangan, baru belajar. Harusnya siswa bisa 

melakukan belajar setiap hari (kontinu) walaupun hanya sebentar. Hal ini 

sangat merugikan sebab dalam kurun waktu yang relatif dekat itu tidak 

mungkin dapat menguasai semua bahan untuk ulangan.

 

Keahlian kejuruan yang dimiliki tidak terlepas dari proses belajar 

yang dilakukan oleh pelajar tersebut. Belajar bukan pekerjaan yang 

mudah, tetapi pekerjaan yang membutuhkan waktu, konsentrasi dan energi 

sehingga menghasilkan hasil belajar yang maksimal. 

2

                                                             
1Erik Purnama, 

 Dengan sikap 

seperti itu tercermin kebiasaan belajar yang tidak teratur. Maka sebaiknya 

siswa menerapkan prinsip-prinsip belajar yang efektif karena dengan 

Separuh Lulusan SMK Diserap Dunia Industri. 
http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/05/12/10/162830-separuh-lulusan-diserap-
dunia-kerja/(diakses tanggal 17 Januari 2012) 

2Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Belajar Sukses, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), p. 15 

http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/10/12/05/150727-separuh-lulusan-smk-diserap-dunia-industri�
http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/05/12/10/162830-separuh-lulusan-diserap-dunia-kerja/�
http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/05/12/10/162830-separuh-lulusan-diserap-dunia-kerja/�
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belajar secara efektif maka hasil belajar yang diharapkan siswa akan 

meningkat. 

Masalah berikut yang tidak disadari oleh setiap siswa yang ingin 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal adalah Kebiasaan belajar yang 

negatif terutama berhubungan dengan waktu belajar (perencanaan waktu 

belajar). Hal ini dapat dilihat dari siswa yang berprestasi rendah dan tidak 

memiliki kepribadian yang mantap, belajar secara tidak teratur setiap hari, 

mudah terpengaruh dan putus asa karena siswa tersebuttidak terbiasa untuk 

menghadapi tantangan dalam kegiatan belajar, karena tolak ukur berhasil 

tidaknya siswa dalam belajar dapat terlihat dari prestasi belajarnya. 

Ada hal penting yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

kurangnya pengelolaan waktu belajar yang baik dalam diri siswa itu 

sendiri. Ini bisa dilihat fakta peneliti dari Unversity of California, Los 

Angeles (UCLA) yang melibatkan 535 siswa di Sekolah Menengah Atas, 

menuturkan remaja yang begadang hingga larut malam untuk belajar 

cenderung memiliki masalah akademik di keesokan harinya, serta 

memiliki hasil tes yang lebih buruk. Untuk itu peneliti mengungkapkan 

bahwa jika siswa ingin memiliki nilai atau prestasi akademis yang baik 

maka belajar hingga larut malam harus dihindari. Hasil studi terbaru ini 

diterbitkan dalam jurnal Child Developmen.3

                                                             
3Vera Farah Bararah, “ Saat Malam Hari, Remaja Lebih Baik Tidur atau Belajar?” , 

 Dari fakta tersebut jelas 

bahwa kurangnya management waktu yang baik akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

http://health.detik.com/read/2012/08/23/182914/1997494/1301/saat-malam-hari-remaja-lebih-
baik-tidur-atau-belajar (Diakses tanggal 1Desember 2012) 

http://health.detik.com/read/2012/08/23/182914/1997494/1301/saat-malam-hari-remaja-lebih-baik-tidur-atau-belajar�
http://health.detik.com/read/2012/08/23/182914/1997494/1301/saat-malam-hari-remaja-lebih-baik-tidur-atau-belajar�
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Masalah berikutnya adalah pada kenyataannya masih banyak siswa 

yang belum mampu memaksimalkan dan menggunakan waktunya untuk 

belajar secara efektif. Seperti berita berikut ini, Disebutkan Zakarilya, 

anak-anak usia sekolah, dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah 

Menengah Umum (SMU), cendrung lebih banyak mengisi waktunya 

dengan bermain dan menonton televisi dari pada belajar. Semangat belajar 

mereka semakin lama semakin menipis, dan kalah dengan keinginan untuk 

bermain. Apalagi saat ini dengan banyak saluran televisi yang bisa dipilih, 

membuat anak terpaku didepan pasawat televisi.4

Selain itu, faktor penting lain yang menunjang kerberhasilan siswa 

tersebut adalah bagaimana kualitas guru yang masih rendah. Untuk 

mendapatkan guru yang berkualitas sehingga hasil belajar anak didik 

 Jelas berdasarkan fakta 

diatas disebutkan bahwa siswa dari SD sampai SMA cenderung tidak bisa 

memaksimalkan penggunaan waktu belajarnya secara efektif karena lebih 

mementingkan bermain atau nonton TV daripada belajar. 

Faktor berikutnya yang berpengaruh juga terhadap prestasi atau 

hasil belajarnya adalah terganggunya konsentrasi belajar yang terpecah. 

Selain itu adakalanya siswa belajar mendengarkan radio atau membaca 

sambil menonton televisi, atau dalam belajar kelompok lebih banyak 

menggunakan waktu untuk mengobrol tentang hal-hal di luar pelajaran. 

Hal inilah juga yang mengganggu konsentrasi belajar terpecah sehingga 

hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. 

                                                             
4 Zakarilya, http://inet.detik.com/read/2012/09/09/075352/2012395/317/80-aplikasi-

gadget-sasar-target-anak-anak. (diakses pada tanggal 23Desember 2012) 

http://inet.detik.com/read/2012/09/09/075352/2012395/317/80-aplikasi-gadget-sasar-target-anak-anak�
http://inet.detik.com/read/2012/09/09/075352/2012395/317/80-aplikasi-gadget-sasar-target-anak-anak�
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maksimal, maka pemerintah  mengadakan kegiatan “Pendidikan dan 

Latihan Profesi Guru”  dilatarbelakangi oleh adanya perubahan pada faktor 

global dan kondisi pendidikan nasional yang stagnan sehingga mendorong 

pemerintah untuk melakukan upaya-upaya perbaikan dan dinamisasi ke 

arah perkembangan yang lebih baik. Salah satu upaya yang ditempuh 

pemerintah yaitu dengan meningkatkan kualitas guru melalui program 

sertifikasi guru.5

Suasana belajar yang menyenangkan pun perlu diciptakan 
untuk meningkatkan hasil belajar fisika. Tidak hanya itu, 
diperlukan juga sebuah sistem pembelajaran yang menarik 
dan memenuhi standar agar tercapai efektivitas belajar.

 Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas 

guru yang masih rendah bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Masalah berikutnya yang menjadi penyebab rendahnya hasil 

belajar adalah suasana belajar yang kurang menyenangkan, seperti yang 

dikemukakan oleh Rifa Nadia berikut ini: 

6

Selain itu faktor Lingkungan di sekitar siswa juga dapat 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa terutama dalam hal prestasinya. Bila 

siswa tinggal di lingkungan yang tergolong ramai, maka akan sulit bagi 

siswa tersebut untuk dapat berkonsentrasi dalam belajarnya. Akan tetapi, 

 
 

Berdasarkan fakta diatas dapat disimpulkan bahwa suasana belajar 

juga mempengaruhi hasil belajar, jika suasana belajar kurang 

menyenangkananak dalam belajar pun akan kurang. 

                                                             
5“Menuju Guru Professional Lewat PLPG, Mengapa 

Stress?http://demontb.wordpress.com/2010/07/05menuju-guru-professional-lewat-plpg-mengapa-
stress/ (Diakses tanggal 1 November 2012) 
 6Rifa Nadia Nurfuadah, http://kampus.okezone.com/read/2011/12/16/372/543160/kini-
fisika-tak-lagi-abstrak. (diakses pada tanggal 20 Januari  2013) 

http://kampus.okezone.com/read/2011/12/16/372/543160/kini-fisika-tak-lagi-abstrak�
http://kampus.okezone.com/read/2011/12/16/372/543160/kini-fisika-tak-lagi-abstrak�
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siswa yang tinggal di lingkugan yang tenang juga belum tentu bisa 

berkonsetrasi dengan baik dalam belajarnya, karena ada faktor lain yang 

mungkin mengganggu belajarnya seperti dari acara televisi dan kegiatan 

lainnya diluar kegiatan belajar.  

Masih banyak lagi contoh dan fakta mengenai perilaku siswa yang 

pada dasarnya kurang terampil dalam mengelola waktu belajarnya secara 

efektif. Keseluruhan faktor diatas baik secara langsung maupun tidak 

langsung akan sangat menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Siswa yang tidak mengubah cara belajar,  tidak mengelola waktu 

belajar dan tidak menaati jadwal belajar yang telah dibuat, maka hasil 

belajar siswa tersebut tidak akan berubah atau bahkan menurun. Untuk 

dapat menyempurnakan hasil belajar siswa dengan memperhitungkan 

faktor pengelolaan waktu belajar maka perlu dilakukan penelitian yang 

dapat Mengungkapkan Hubungan Keterampilan Mengelola Waktu Belajar 

dengan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Pada Program Studi 

Akuntansi di SMKN 13 Jakarta Barat. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti 

mengidentifikasi masalah bahwa yang mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar adalah sebagai berikut : 

1. Tidak belajar secara kontinu 

2. Kurangnya Pengelolaan waktu belajar yang baik 
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3. Tidak menyediakan waktu belajar yang efektif 

4. konsentrasi belajar terpecah 

5. Kualitas guru yang kurang profesional 

6. Suasana belajar yang kurang menyenangkan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terjadi di atas, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan dibahas pada hubungan antara keterampilan 

mengelola waktu belajar dengan hasil belajar. 

Keterampilan Mengelola waktu belajar adalah keterampilan siswa 

dalam mengatur waktu belajar tertentu yang dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal yang telah dibuat dengan baik yang dilakukan di rumah ataupun di 

sekolah untuk melakukan sesuatu suatu kegiatan yang disebut belajar, 

yang memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Keterampilan mengelola waktu tersebut dapat diukur melalui kuisioner 

yang disebarkan kepada siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi. 

Sedangkan hasil belajar terbatas pada hasil belajar akuntansi yang 

diambil dari rata-rata nilai ulangan harian mata pelajaran Akuntansi pada 

siswa kelas XI pada program keahlian akuntansi SMK Negeri 13 Jakarta 

tahun ajaran 2012 / 2013. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi 

masalah dan pembatasan masalah maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut : "Apakah Terdapat Hubungan Antara Keterampilan 

Mengelola Waktu Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa “ ? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 

berikut :  

1. Bagi peneliti : untuk menambah wawasan dan mengaplikasikan 

pengetahuan, meningkatkan profesionalisme diri dalam penelitian 

di masa yang akan datang. 

2. Bagi siswa : sebagai pedoman dalam keterampilan mengelola 

waktu belajarnya dalam rangka meningkatkan hasil belajarnya. 

3. Pembaca : sebagai pedoman dalam keterampilan mengelola 

waktu belajarnya dalam rangka meningkatkan hasil belajarnya. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 
 

   A.    Deskripsi teoritis 

1. Konsep Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar 

tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa 

dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut 

bermanfaat bagi guru dan siswa.  

a. Konsep Belajar 

Menurut Gagne, “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 

bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa 

sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia 

mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi”.8

Menurut Chaplin, membatasi belajar dengan dua macam rumusan. 

Rumusan yang pertama belajar adalah “perolehan perubahan tingkah laku 

yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman”.

 

9

                                                
8 M. Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2010), 

p.84 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru  (Bandung: Rosdakarya, 

2010),p.88 
 

 Rumusan 

kedua belajar ialah proses memperoleh respons-respons sebagai akibat 

adanya latihan khusus. 

9 
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Menurut Whittaker “belajar adalah proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman”. 10  Menurut 

Howard L. Kingskeys “belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam 

arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan”. 11  

Cronbach menyatakan bahwa “belajar adalah perubahan perilaku sebagai 

hasil dari pengalaman”.12

1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pebe-
lajar, 

 

Skinner berpendapat bahwa belalar adalah suatu perilaku. Pada saat 

orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. Dan sebaliknya, bila ia 

tidak belajar maka responsnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya 

hal berikut: 

2) Respons si pebelajar, 
3) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut. Pemerkuat 

terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Seba-
gai ilustrasi, perilaku respons si pebelajar yang baik diberi hadiah. 
Sebaliknya, perilaku respons yang tidak baik diberi teguran dan hu-
kuman.13

 
 

H.C. Witherington dalam Educational Psychology adalah suatu 

perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 

baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu 

pengertian.14

                                                
10 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi  Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), p.12 
11 Ibid., p.13 
12 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran,  (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2011), p. 20 
13 Joko Susilo, Sukses dengan Gaya Belajar (Yogyakarta: Pinus, 2009), p.24 
14 Eveline Siregar, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : UNJ, 2007). p. 2 

 



11 
 

Menurut Ernest R. Hilgard ”belajar adalah suatu proses perubahan 

kegiatan, reaksi terhadap lingkungan”. 15  Sedangkan menurut Harold 

Spears belajar adalah mengamati, meniru, mencoba sesuatu pada dirinya 

sendiri, mendengar dan mengikuti aturan.16

Menurut Djamarah, “Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan 

raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”.

 

17

1) Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku 
bersifat pengetahuan (kognitif), Keterampilan (Psikomotor), 
maupun nilai dan sikap (afektif). 

 Maka dapat diartikan 

bahwa belajar adalah segenap aktivitas yang dilakukan seseorang sadar, 

baik berupa penambahan pengetahuan atau keterampilan yang 

menghasilkan tingkah laku baik berupa sikap spikis atau fisik. 

Dengan Memahami Kesimpulan di atas setidaknya belajar 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

2) Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja  melainkan menetap 
atau dapat disimpan. 

3) Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan dengan usaha. 
Perubahan terjadi akibat interaksi lingkungan. 

4) Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan 
fisik/kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh 
obat-obatan.18

 

 

                                                
15 Sjukma Sjam, dkk, Perencanaan Pegajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta : 

Prasse, 2010), p. 20 
16 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, op. Cit., p.21 
17 Syaiful Bahri Djamarah, op. Cit., p.21 
18 Eveline Siregar, dkk, op. cit., p. 3 



12 
 

Ciri tersebut senada dengan apa yang diungkapkan menurut 

Djamarah jika hakekat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada 

beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan kedalam ciri-ciri belajar 

yaitu: 

1) Perubahan yang terjadi secara sadar 
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.19

 
Agar lebih jelas mengenai ciri-ciri perubahan belajar berikut ini 

penjelasannya : 

 

a) Perubahan yang terjadi secara sadar 

Ini berarti belajar terjadinya karena individu telah merasakan 

perubahan yang terjadi pada suatu perubahan dalam dirinya.  

b) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

Sebagai hasil belajar, suatu perubahan yang terjadi akan 

mengakibatkan perubahan seterusnya dan akan berguna bagi 

kehidupan atau pun proses belajar berikutnya. 

c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Perubahan positif maskdnya perubahan itu tertuju untuk 

memperoleh suatu yang lebih baik dari yang sebelumnya. Semakin 

banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang 

                                                
19 Syaiful Bahri Djamarah, loc . cit., pp. 15-16 
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bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri 

d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 

permanent dan tidak hanya sementara tetapi terus ada di dalam 

dirinya 

e) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Ini berarti perubahan tingkah laku itu terjadi karena adanya tujuan 

yang ingin dicapai.  

f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami 

perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan 

dan keterampilan. 

 
Dari beberapa pendapat tentang belajar di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa belajar adalah segenap rangkaian kegiatan yang 

dilakukan secara sadar oleh seseorang, dan mengakibatkan perubahan 

dalam dirinya, berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran yang 

sifatnya sedikit banyak permanen, akibat yang dihasilkan dari proses 

belajar disebut hasil belajar.  
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Thursan Hakim, faktor yang mempengaruhi belajar antara 

lain; faktor yang terdapat dalam diri individu (faktor intern), faktor dari luar 

individu (faktor ekstern), dan Faktor Pendekatan Belajar, yakni : 

1) Faktor Intern 

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 

sendiri. Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi 

tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, dan psikologi 

a) Faktor Biologis (Jasmaniah) 

(1) Faktor kesehatan  

(2) Cacat tubuh 

b) Faktor Psikologis (Rohaniah)  

 Sekurang- kurangmya ada 7 faktor yang tergolong kedalam faktor 

psikologis yang memengaruhi belajar. Faktor tersebut antara lain : 

(1) Kecerdasan (Intelegensi) 

Kecerdasan yaitu kemampuan menghadapi dan menyesuaikan ke 

dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif 

(2) Sikap 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk meraksi atau merespons baik secara positif 

maupun negatif. 
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(3) Perhatian 

Untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka mahasiswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.  

(4) Minat 

Menurut Hilgrard, minat adalah kecenderungan yan tetap untuk 

memerhatikann dan mengenakan beberapa kegiatan.  

(5) Bakat 

Bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki anak untuk 

mencapai keberhasilan.  

(6) Motivasi 

Motivasi adalah keadaan internal manusia yang mendorong untuk 

berbuat sesuatu. 

2) Faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar yang sifatnya dari luar diri individu itu sendiri, yaitu :  

a) Faktor LingkunganKeluarga 

b) Faktor lingkungan sekolah 

c) Faktor Lingkungan Masyarakat 

d) Faktor waktu.20

 
Hal  yang mendorong seseorang untuk belajar menurut Arden N 

Frandsen adalah : 

 

                                                
20 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta : Puspa Swara, 2004), pp. 17-20 
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1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang 
lebih luas, 

2) Adanya sifat yang kreatif pada manusia dan keinginan untuk 
selalu maju, 

3) Adanya keinginan untuk  mendapatkan simpati dari orang tua, 
guru, dan teman 

4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun 
kompetisi 

5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran 

6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada 
belajar. 
 

c. Pengertian Hasil Belajar 

Keberhasilan belajar seseorang dalam bidang pendidikan adalah 

hasil belajar. Hasil belajar adalah tingkat kemampuan aktual yang dapat 

diukur berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang 

dicapai siswa sebagai hasil dari apa yang dipelajarinya di sekolah. 

Keberhasilan siswa yang digambarkan melalui pencapaian hasil belajar 

yang obyektif merupakan kristalisasi dari berbagai komponen yang saling 

terkait dan saling berpengaruh.  

Dalam literature, prestasi selalu dihubungkan dengan aktivitas 

tertentu, seperti dikemukakan oleh William Burton “Hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi, abilitas dan keterampilan”. 21

                                                
21 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Bumi Aksara, 2006), p.31 
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Purwanto mengemukakan hasil belajar adalah perubahan perilaku 

siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar 

mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah 

ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif 

maupun psikomotor.22

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sudjana, yaitu hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. “Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang 

berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa”.

 

23

Menurut Thobroni dan mustofa “hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja”.

 

24

Selain itu Syaiful Bahri Djamarah juga mengemukakan bahwa 

“hasil belajar adalah hal dari suatu kegiatan yang dikerjakan, diciptakan 

baik secara perorangan maupun kelompok”.

 Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh 

para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak di lihat secara 

fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif. 

25

                                                
22 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011) p. 46 
23 Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), p.3 
24 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 
2011) p.24 

25  Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Komprnsasi Guru, (Surabaya : Usaha 
Nasional, 2003), p, 45 

 Sedangkan menurut 
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M.Surya  mengatakan bahwa “hasil belajar adalah seluruh kepandaian dan 

keterampilan yang diperoleh melalui prestasi belajar berdasarkan test 

prestasi belajar”.26 Menurut ngalim purwanto menjelaskan “bahwa hasil 

belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar 

sebagaimana yang dinyatakan dalam raport”.27

Menurut Imas Purnamasari berpendapat bahwa “hasil belajar 

adalah seluruh kecakapan atau perubahan tingkah laku yang dicapai 

melalui proses belajar berdasarkan test prestasi siswa yang dilakukan dan 

hasilnya dituangkan dalam bentuk nilai raport untuk setiap mata 

pelajaran”.

 

28

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya “Penilaian Hasil Proses 

Belajar Mengajar” mengemukakan bahwa, “hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

belajarnya”.

 Sejalan dengan pendapat diatas Winkel mengatakan bahwa 

“hasil belajar adalah hasil suatu penilaian dibidang pengetahuan, 

keterampilan dan sikap sebagai hasil belajar yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai”. 

29

                                                
26 Imas Purnamasari, Hubungan Disiplin Belajar Siswa  dengan Prestasi Belajar Pada 

Mata Pelajaran Akuntansi Di SMU Pasundan 1 Bandung, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol.63, 
Maret 2006, p.22 

27  Ngalim Purwanto, Pengantar Psikologi. (Jakarta : Nasco, 2008), p. 76 
28 Ibid.,p. 22 
29  Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam Perpektif Islam, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2011),p p.63-64 

 Hal ini senada dengan pengertian hasil belajar menurut 

Hamalik adalah “hasil belajar yang berupa adanya perubahan sikap dan 
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tingkah laku setelah menerima pelajaran atau setelah mempelajari 

sesuatu”.30

Menurut Howard Kindsley juga membagi tiga macam hasil belajar, 

yakni: (a) keterampilan dan kebiasaan; (b) pengetahuan dan pengertian; (c) 

sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis belajar ini dapat diisi dengan 

bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

 

31

1) Ranah kognitif 

 

Tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah tidak 

tumbuh dan berkembang begitu saja, akan tetapi merupakan suatu hasil 

proses interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

Benyamin Bloom menyatakan bahwa hasil belajar akan terukur 

melalui ketercapaian siswa dalam penguasaan ketiga ranah yaitu: 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
enam aspek, yaitu: 

a) Pengetahuan 
b) Pemahaman 
c) Penerapan 
d) Analisis 
e) Sintesis 
f) Evaluasi 

2) Ranah afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada beberapa jenis 
kategori dalam ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya 
dimulai dari tingkat yang dasar sampai tingkat yang kompleks. 

a) Receiving/attending 
b) Responding 

                                                
30 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), p. 155 
31 Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, op.cit., p.66 
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c) Penilaian/ valuing 
d) Organisasi 
e) Karakteristik nilai 

 

3) Ranah  psikomotor 

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada lima tingkatan keterampilan, 
yakni: 

a) Gerakan reflek 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
c) Keterampilan perceptual 
d) Kemampuan dibidang fisik 
e) Kemampuan berkenaan dengan komunikasi non-decursive. 32

 

Gagne mengatakan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh 

manusia dapat dibagi menjadi lima kategori yang disebut the domainds of 

learning, yaitu sebagai berikut ini: 

 

1) Keterampilan motoris (motor skill) 
Dalam hal ini perlu koordinasi dari berbagai gerakan badan, misalnya 
melempar bola, main tenis, mengemudi mobil, dan sebagainya. 

2) Informasi Verbal 
Orang dapat menjelaskan sesuatu dengan berbicara, menulis, 
menggambar, dan sebagainya. 

3) Kemampuan intelektual 
Manusia mengadakan interaksi dengan dunia luar dengan 
menggunakan simbol-simbol. Kemampuan belajar dengan cara inilah 
yang disebut ”kemampuan intelektual”. Misalnya, menyebutkan 
tanaman yang sejenis. 
 
 
 

                                                
32 Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, op. Cit., p. 67 
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4) Strategi kognitif 
Ini merupakan organisasi keterampilan yang internal (internal 
organized skill) yang perlu untuk belajar mengingat dan berpikir. 
Kemampuan ini berbeda dengan kemampuan intelektual, karena 
ditujukan ke dunia luar, dan tidak dapat dipelajari hanya dengan 
berbuat satu kali serta memerlukan perbaikan-perbaikan terus-
menerus. 

5) Sikap 
Sikap ini penting dalam proses belajar, tanpa kemampuan ini belajar 
tak akan berhasil dengan baik. 33

1) Persepsi 

 
 

Sedangkan Hasil belajar ranah psikomotorik menurut Simpson 

terdiri dari : 

2) Kesiapan 
3) Gerakan terbimbing 
4) Gerakan yang terbiasa 
5) Gerakan yang kompleks  
6) Penyesuaian pola gerakan Kreativitas.34

 
Ngalim Purwanto dalam buku psikologi pendidikan, menjelaskan 

keterampilan ini disebut motorik karena keterampilan ini melibatkan 

secara langsung otot, urat dan persendian, sehingga keterampilan benar-

benar berakar pada kejasmanian. Hasil belajar meliputi segenap ranah 

kejiwaan yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar 

siswa yang bersangkutan. 

 

Hasil belajar seorang siswa dengan siswa yang lainnya tentu saja 

tidak sama, hal ini tergantung kepada tingkat kemampuan yang dimiliki 

oleh masing-masing siswa untuk menerima dan memahami materi 

                                                
33 Syaiful Bahri Djamarah Op.cit., p.22 
34 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), p.273 
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pelajaran yang diberikan. Terlepas dari sama dan tidaknya tahapan hasil 

belajar yang dijangkau siswa proses kegiatan belajar mengajar 

menghendaki siswa mencapai tahap hasil belajar yang optimal. 

Pengukuran tingkat hasil belajar yang diperoleh siswa tentu saja 

harus diselenggarakan dengan teratur melalui evaluasi yang terencana dan 

terorganisasi. Produk suatu evaluasi yang diselenggarakan dengan baik 

dapat memberikan gambaran tingkat hasil belajar yang dicapai siswa 

dengan lancar. Baik buruknya hasil belajar yang dicapai seseorang 

tergantung kepada kegiatan belajarnya. 

Menurut Thursan Hakim ada beberapa prinsip belajar untuk 

memungkinkan tercapainya hasil belajar yang tinggi dapat dikemukakan 

sebagai berikut : 

1) Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas, 
2) Proses belajar akan terjadi bila seseorang dihadapkan pada situasi 

problematis, 
3) Belajar dengan pengertian akan lebih bermakna daripada belajar 

dengan hafalan, 
4) Belajar merupakan preses yang kontinu, 
5) Belajar memerlupakan kemauan yang kuat, 
6) Keberhasilan belajar ditentukan oleh banyak faktor, 
7) Belajar secara keseluruhan akan lebih berhasil daripada belajar 

secara terbagi-bagi, 
8) Proses belajar memerlukan metode yang tepat, 
9) Belajar memerlukan memerlukan kesesuaian antara guru dan murid, 
10) Belajar memerlukan kemampuan untuk menangkap intisari 

pelajaran itu sendiri.35

 
 

Dari beberapa pendapat tentang belajar di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku dan sikap dalam 

                                                
35 Thursan Hakim, op. Cit., pp. 2-10 
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menerima, menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 

belajar, akibat yang dihasilkan dari proses belajar disebut prestasi belajar. 

Sedangkan  hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai dari adanya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru 

sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil belajar dalam penelitian terbatas pada hasil belajar akuntansi 

yang diambil dari nilai ulangan harian mata pelajaran akuntansi pada siswa 

kelas XI program keahlian akuntansi SMK Negeri 13 Jakarta. 

 
d. Akuntansi  

  Menurut AICPA akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya 

adalah : 

“Akuntansi adalah suatu seni pencatatan, pengklarifikasian, 
dan pengikhtisaran dalam cara signifikan dan satuan mata uang, 
transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang paling tidak 
sebagian di antaranya, memiliki sifat keuangan, dan 
selanjutnya menginterpretasikan hasilnya.36

Selanjutnya akuntansi (accounting) dalam buku A Statement of 

Basic Accountung Theory (ASOBAT), diartikan sebagai proses 

mengidentifikasi, mengukur, dan menyampaikan informasi ekonomi 

sebagai bahan informasi dalam hal mempertimbangkan berbagai alternatif 

dalam mengambil kesimpulan oleh pemakainya. 

 
 

37

                                                
 36 Ahmed Riahi-Belkaoui, Accountung Theory-Edisi 5. (Jakarta: Salemba Empat, 2006) 
hal 50 

37 Harahap syafri sofyan, “Teori Akuntansi”. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hal. 4 
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   Akuntansi sebenarnya adalah “fenomena sehari-hari”. Seorang 

Mahasiswa contohnya secara berkala akan melakukan perhitungan atas 

persediaan uang sakunya. Kadang kala, mereka mempunyai catatan-

catatan atas penggunaan uang dibulan sebelumnya dan rencana-rencana 

pengeluaran di bulan berikutnya”.38

 

 

  Masyarakat membutuhkan akuntansi sebagai bentuk dari 

pertanggungjawaban. Sebagai materi pelajaran, akuntansi diberikan di 

jenjang SMP, SMA, dan SMK. Oleh karena itu output dari belajar 

akuntansi salah satunya adalah menguasai teknik pencatatan, 

pengklarifikasian, pengiikhtisaran, hingga pelaporan. Dan itu semua 

membutuhkan ketelitian, pemahaman, pengetahuan, pengamatan untuk 

bisa mempelajari dengan baik, sehingga diperoleh hasil belajar yang 

memuaskan.  

  Dari teori-teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Hasil Belajar 

Akuntansi adalah Hasil Penilaian dari proses kegiatan belajar mengajar 

yang dinyatakan dalam bentuk simbol angka, huruf maupun kalimat dari 

proses pembelajaran Akuntansi yang telah dicapai, setelah siswa ia 

menguasai materi pelajaran Akuntasi dari teknik pencatatan hingga 

pelaporan  sehingga dapat membawa perubahan baik dari segi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang dinyatakan dalam angka menurut 

kemampuan siswa dalam mengerjakan evaluasi pembelajaran. 

                                                
 38 Deddy Nordiawan, Iswahyudi Sondi Pura, Maulidah Rahmawati, Akuntansi 
Pemerintahan. (Jakarta: Salemba empat 2008) hal2 
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2. Konsep Keterampilan Mengelola Waktu Belajar 

a. Keterampilan Mengelola Waktu belajar  

Pelajar atau mahasiswa pada hakekatnya tidak bisa menghindarkan 

diri dari masalah waktu. Meski begitu, baik pelajar atau mahasiswa jangan 

menjadi budak waktu, tetapi harus menjadi majikan waktu. Mereka harus 

memakai rentangan waktu yang 24 jam itu dengan sebaik-baiknya, tanpa 

ada waktu yang berlalu dan terbuang sia-sia. 

Waktu sama bagi siapapun. Setiap orang memiliki 24 jam, tujuh 

hari seminggu dan 52 minggu setiap tahun. Banyaknya waktu tidak begitu 

penting, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana waktu itu dikelola. 

Waktu masa mendatang dapat dikelola dengan baik dan efektif hanya 

dengan merencanakannya dari sekarang. 

Masalah ini penting dalam studi, khususnya dalam proses belajar 

adalah bagaimana cara mengelola waktu belajarnya sehingga waktu 

tersebut bisa dipergunakan secara efektif dan efisien.  Waktu adalah modal 

yang paling berharga yang kita miliki. Bahkan dalam hal tertentu waktu itu 

lebih bernilai daripada uang.39

                                                
39  Dori Wuwur Hendrikus,  Belajar Efektif : Panduan Bagi Mahasiswa Baru”( Flores: 

Nusa Indah, 2001), p.88 

  Maka waktu  itu harus dipergunakan secara 

intensif dan efisien. Tugas penting siswa selama belajar adalah menimba 

ilmu sebanyak mungkin dalam kurun waktu yang diberikan. 
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Hal ini senada dengan pernyataan Thursan Hakim yang 

mengatakan bahwa “ waktu (kesempatan) memang berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar seseorang”. 40

Ahli-ahli lain meyoroti Keterampilan dalam mengelola waktu 

belajar dari segi lain pula. Penyelidikan-penyelidikan yang dilakukan 

menunjukkan bahwa “belajar setiap hari 1 jam selama 6 hari berturut-turut 

akan memberikan hasil yang lebih besar daripada sekaligus 6 jam tiap kali 

jangka seminggu”.

 Sebenarnya yang sering menjadi 

masalah bagi siswa atau mahasiswa bukan ada atau tidak adanya waktu, 

melainkan bisa atau tidaknya mengatur waktu yang tersedia untuk belajar. 

41

Rostiyah  juga mengemukakan Pendapatnya bahwa “belajar 2 atau 

4 jam sehari dengan teratur akan dapat memberikan hasil belajar yang 

lebih memuaska”.

 

42 Sejalan dengan pendapat Rostiyah tersebut Soemardi 

Suryabrata mengatakan bahwa belajar sedikit demi sedikit tetapi ajeg 

adalah lebih baik daripada sekalli belajar tetapi tidak ajeg. sehingga ia 

berpendapat “bila seorang mahasiswa menggunakan waktunya untuk 

belajar merupakan hal yang mempunyai pengaruh langsung kepada hasil 

belajarnya”.43

                                                
40 Thursan Hakim, op. Cit., p. 20 
41 The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik Bagi Mahasiswa, (Yogyakarta : Gajah  Mada 

University Press, 2000), p. 68 
42 Roestiyah NK, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, 1985), p. 170 
43 Soemadi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar Di Perguruan Tinggi, ( Yogyakarta : 

Andi Offset, 1989), pp.66-67 
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Berarti dapat diartikan bahwa belajar dengan waktu yang sedikit 

bila dilakukan secara teratur maka akan memberikan dampak atau hasil 

belajar yang lebih baik daripada sekaligus dengan jumlah waktu yang 

banyak. 

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Ahmad Muchlis Amrin 

berpendapat “jika anda memiliki cara atau waktu yang tepat untuk belajar, 

maka semua yang anda lakukan dalam kehidupan anda akan menjadi jauh 

lebih bermutu dibandingkan sebelumnya”.44

Menurut The Liang Gie dalam bukunya cara belajar yang baik bagi 

mahasiswa : “Seorang siswa yang unggul ialah seseorang yang penuh 

gairah menuntut pengetahuan, yang belajar secara teratur setiap hari, dan 

yang menerapkan cara-cara yang baik dalam belajarnya”.

 

Mengelola waktu belajar berarti mengatur waktu tertentu untuk 

melakukan suatu kegiatan, dan kegiatan yang dimaksud adalah belajar. 

Sedangkan efektivitas waktu belajar dapat diartikan sebagai penyelesaian 

kegiatan belajar pada saat yang telah ditetapkan. 

45

                                                
44  Ahmad Muchlis Amrin, Cara Belajar Cerdas dan Efektif, Bukan Keras dan 

Melelahkan, (Yogyakarta : Garailmu, 2009), p.176 
45 The Liang Gie, Op.cit , p.1 

 

Cara-cara yang baik itu kalau dipahami, dikuasai, dan dilaksanakan 

oleh siswa sehingga terbiasa secara langsung dapat menjadi keterampilan 

belajar. Keterampilan mengelola waktu dan menggunakan waktu secara 

efisien merupakan hal yang terpenting yang harus dimiliki oleh seorang 

siswa.  



28 
 

Agar dapat mengelola waktu, ada 4 (empat) langkah yang dapat di 

tempuh menurut The Liang Gie, yaitu :  

1) Memahami hal ihwal tentang waktu 

2) Melatih kebiasaan memanfaatkan waktu sekarang juga 

3) Mengatur penggunaan waktu 

4) Melakukan pengelompokkan dan penjatahan waktu untuk belajar.46

Untuk memahaminya lebih jauh mengenai masing-masing 

keterampilan tersebut berikut penjelasannya : 

 

 

1. Memahami hal ihwal tentang waktu 

Untuk memahami keterampilan mengelola waktu seorang siswa 

harus mengetahui dengan jelas apa saja yang akan dikelola. Dalam hal ini 

siswa harus memahami pengertian waktu dan sifatya. Menurut The Liang 

Gie, Waktu adalah “kesempatan langgeng yang tersedia dalam alam 

semesta untuk manusia berprestasi”.47 Alam semesta menyediakan waktu 

secara terus menerus dan abadi untuk manusia melakukan apa saja dan 

mencapai sesuatu keberhasilan selama hayatnya. Selain itu sifat dasar 

waktu menurut Gie adalah “bahwa waktu itu tidak pernah berhenti, 

melainkan terus-menerus berlalu di setiap orang sehingga waktu didak 

dapat ditabung atau disimpan untuk digunakan pada kesempatan lain”.48

                                                
46  The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik Bagi Mahasiswa, (Yogyakarta : Gajah  Mada 

University Press, 2000), p. 71 
47 Ibid., p.72 
48 Ibid., p.72 
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Sependapat dengan pernyataan diatas, Dori wuwur juga membagi 

sifat waktu sebagai berikut :  

a) Waktu adalah milik yang secara absolut terbatas 
b) Waktu tidak bisa diperjualbelikan 
c) Waktu itu tidak bisa disimpan 
d) Waktu itu tidak bisa diperbanyak 
e) Waktu itu senantiasa berkurang dan tidak akan kembali.49

 
Waktu selalu ada dan tersedia setiap saat bagi seseorang yang 

memerlukan belajar. Waktu bukanlah persediaan yang habis kalau 

digunakan terus, oleh karena itu bila biasanya siswa merasa dirinya 

kekurangan waktu maka hal itu tidak benar. 

 

  

2. Melatih kebiasaan memanfaatkan waktu sekarang juga 

Setiap siswa perlu melatih diri sendiri agar mempunyai suatu 

kebiasaan untuk memanfaatkan waktu sekarang juga atau pada saat ini. 

Hal ini menghilangkan kecenderungan diri untuk menunda-nunda waktu, 

mengulur-ulur tempo, mencari-cari alasan sampai besok saja, atau bahkan 

mencari “hari baik” ataupun menanti “saat yang cocok” untuk mulai 

menyempurnakan catatan, membaca buku wajib, membuat kartu catatan, 

menghafal bahan pelajaran, dan menulis karangan yang ditugaskan.  

Menurut The Liang Gie mengemukakan “Seorang siswa yang 

unggul mempunyai kebiasaan baik untuk belajar mulai saat ini juga dan 

                                                
49  Dori Wuwur Hendrikus, Belajar Efektif : Panduan Bagi Mahasiswa Baru”( Flores: 

Nusa Indah, 2001), p.88 
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pada saat yang tersedia”. Dengan demikian, siswa yang unggul akan 

kelebihan waktu sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.50

“Waktu bukanlah semacam benda yang dapat habis dipakai 
melainkan tersedia untuk menyelesaikan segala apa, waktu tidak 
dapat dihemat apalagi ditabung, yang terbaik dilakukan terhadap 
waktu adalah menggunakan waktunya sekarang juga”.

 

Selain itu Gie juga mendefinisikan bahwa : 

51

“Waktu tidak bisa disimpan, dikirim atau diperdagangkan, yang 
bisa dilakukan terhadap waktu hanyalah dipergunakan sekarang. 
Dengan demikian satu-satunya cara memperoleh hasil yang lebih 
besar dengan memperbaiki penggunaan waktu, dengan 
mengusahakan penggunaaan waktu yang efektif”. 

 
 
 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Siswa yang unggul terbiasa 

untuk menggunakan waktu sekarang juga tanpa menunda atau belajar 

setiap waktu yang ada, sehingga ia tidak akan merasa kekurangan waktu. 

Selain itu menurut Baret juga mengatakan hal yang sama tentang 

penggunaan waktu sekarang juga bahwa : 

52

3. Mengatur penggunaan waktu 

 
 
 

Untuk Melakukan pengaturan terhadap waktu sebaik-baiknya, The 

Liang Gie juga berpendapat ada beberapa pedoman yang dapat 

dilaksanakan untuk pengaturan waktu belajar sebaik-baiknya diantaranya : 

a) Tentukan waktu yang tersedia untuk belajar 
b) Merencanakan penggunaan waktu yang tersedia dengan cara 

menetapkan pelajaran yang akan dipelajari beserta urutan 
kegiatan belajarnya. 

                                                
50  The Liang Gie, loc, cit 
51 The Liang Gie, Strategi Hidup Sukses, (Yogyakarta: Liberty, 1995), p.61 
52  Ibid.,, p. 61 
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c) Mencari waktu yang terbaik untuk mempelajari pelajaran yang 
sukar 

d) Mengurutkan pelajaran dari yang paling sulit ke yang paling 
mudah. 

e) Biasakan diri untuk mengerjakan tugas yang berhubungan 
dengan pelajaran dengan cara memulai dengan seketika dan 
menyelesaikan secepat mungkin 

f) Melakukan penjatahan waktu untuk belajar 
g) Membiasakan diri untuk disiplin terhadap jadwal yang telah 

dibuat.53

 
Untuk dapat belajar secara teratur setiap hari siswa harus 

mempunyai juga rencana kerja, sehingga tidak membuang waktu untuk 

memikirkan mata pelajaran apa yang hendak dipelajarinya pada suatu saat. 

Dalam hal pembuatan jadwal belajar harus memperhatikan waktu yang 

tepat agar terbentuk konsentrasi dalam belajar. Hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Rostiyah Tentang beberapa cara mengatur waktu belajar, 

yaitu : 

 

a) Mulailah belajar tepat pada waktunya dan jangan membiasakan 
diri selalu menunda belajar sampai seluruh pelajaran sudah 
berakhir. Hal ini mengakibatkan sakit, sehingga dapat 
mengalami kegagalan belajar. 

b) Belajar mengatur waktu dengan tepat. Kegagalan belajar 
banyak disebabkan karena kurang pandai mengatur waktu. 
Belajar dengan  jumlah banyak sehari belum merupakan 
jaminan akan  keberhasilan. Mengatur waktu yang tepat akan 
sangat membantu tercapainya keberhasilan belajar. Lamanya 
waktu yang diperlukan untuk belajar terhantung pada : 

1) I.Q seseorang 
2) Kecepatan seseorang dalam menangkap pelajaran  
3) Minat dan perhatian 
4) Pengertahuan dasar yang telah dimiliki sebelumnya 

                                                
53  Ibid., p. 73 
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c) Jangan belajar sekaligus, tapi hendaknya waktu diatur diselang-
seling dengan  rekreasi dan dilaksanakan secara teratur dan 
kontinu. 

d) Jangan menggunakan waktu tidur untuk belajar,  karana dapat 
mengganggu kesehatan. 

e) Belajar 2 sampai 4 jam sehari dengan teratur akan dapat 
memberikan hasil yang lebih  baik. 

f) Belajar dengan konsentrasi untuk menguasai bahan pengajaran 
dengan baik.54

 
 

Selain itu menurut Baret juga mengatakan hal yang sama tentang 

penggunaan waktu bahwa : 

 

“Waktu tidak bisa disimpan, dikirim atau diperdagangkan, yang 
bisa dilakukan terhadap waktu hanyalah dipergunakan sekarang. 
Dengan demikian satu-satunya cara memperoleh hasil yang lebih 
besar dengan memperbaiki penggunaan waktu, dengan 
mengusahakan penggunaaan waktu yang efektif ”.55

4. Melakukan pengelompokkan dan penjatahan waktu belajar 

 
 
 

Suatu pengelompokkan dan penjatahan waktu yang sederhana 

dapet dilakukan berdasarkan waktu harian dari waktu 24 jam sehari yang 

dimiliki oleh setiap siswa. 

The Liang Gie berpendapat bahwa ada pembagian 

pengelompokkan dan penjatahan waktu rata-rata yaitu sebagai berikut :  

8 jam   : untuk tidur 
3 jam     : untuk pemeliharaan diri (makan, kebersihan, dan 

kesehatan) 
2 jam  :  untuk keperluan pribadi  
11 jam   : sebagai sisa (atau lebih tepat: bagian pokok) untuk 

khusus belajar. 
 

                                                
54 Roestiyah NK, op. Cit., pp. 163-164 
55  The Liang Gie, op.Cit., p.61 
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Sependapat dengan pernyataan diatas, menurut Kartini kartono, 

pengelompokkan waktu dalam kehidupan sehari-hari dapat dibagi menjadi 

beberapa macam diantaranya: 

a) Waktu Tidur 
b) Waktu makan dan mandi 
c) Waktu belajar 
d) Waktu untuk keperluan lain.56

 
Untuk itu betapa pentingnya bagi pelajar atau mahasiswa membagi 

waktu belajar dengan cara membuat jadwal belajar. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah, cara membuat jadwal belajar yang baik adalah sebagai berikut : 

 

a) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-
keperluan tidur, belajar, makan, mandi, olahraga dan lain-lain. 

b) Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersedia setiap hari, 
c) Merencanakan penggunaan waktu belajar dengan cara 

menetapkan jenis-jenis mata pelajaran dan urutan-urutan 
yang seharusnya dipelajari. 

d) Menyelidiki waktu-waktu yang dapat dipergunakan untuk 
belajar dengan hasil terbaik, sebalikya, pelajarilah mata 
pelajaran/kuliah yang dianggap sulit pada malam hari atau 
pagi hari. Sedangkan yang dianggap mudah, pelajarilah pada 
jam pelajaran yang lain, misalkan sore hari. 

e) Berhematlah dengan waktu dan jangan ragu-ragu untuk 
memulai pekerjaan, termasuk belajar.57

 
Katini Kartono juga berpendapat untuk menentukan waktu belajar, 

dibawah ini akan diberikan beberapa petunjuk, antara lain : 

 

a) Pilihlah waktu yang memungkinkan anda dapat belajar 
dengan baik, di waktu pagi, siang, sore, sore atau malam hari. 
Belajar sampai larut malam kurang bermanfaat.  

                                                
56  Katini Kartono, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, (Jakarta : CV. Rajawali, 

1985), pp. 16 
 
57 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Belajar Sukses, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), p.24 
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b) Bertanyalah kepada diri sendiri, palajaran mana yang anda 
anggap sukar dan mana yang mudah pada saat pikiran masih 
segar pelajarilah terlebih dahulu pelajaran yang anda anggap 
sukar. 

c) Mata Pelajaran yang sukar bagi anda, hendaknya dipelajari 
lebih lama, agar betul-betul dapat anda kuasai. ) 

d) Berilah waktu yang cukup untuk setiap mata pelajaran. 
e) Tiidak ada  pedoman pasti untuk menetapkan berapa lama 

seharusnya waktu belajar. Umumnya, untuk setiap babak 
belajar lamanya antara 60-90 menit. Selingilah setiap babak 
belajar dengan istirahat antara 5-10 menit. 

f) pelajaran yang baru saja diberikan di kelas. Hal ini akan lebih 
mudah diingat. Bacalah kembali pelajaran itu secara singkat 
sebelum menghadapi jam pelajaran berikutnya. 

g) Belajar setiap 1 jam selama 6 hari berturut-turut akan 
memberikan hasil cukup besar daripada belajar 6 jam 
sekaligus dalam 1 hari. 

h) Jangan menyia-nyiakan waktu luang.58

 

Selain itu Dori Wuwur juga mengatakan bahwa pengelolaan waktu 

yang efisien akan membawa keuntungan-keuntungan sebagai berikut : 

 

a) Pencapaian tujuan 
b) Menghemat waktu 
c) Orientasi menyeluruh 
d) Penentuan prioritas 
e) Penentuan jadwal 
f) Penyisihan waktu 
g) Efisiensi kerja 
h) Mengurangkan tekanan.59

 
 

Selain itu, menurut H. Djaali mengatakan kebiasaan dalam hal 

pengelolaan waktu dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu Delay Avoidan 

(DA) dan Work Methods (WM). DA menunjuk pada ketepatan waktu 

penyelesaian tugas-tugas akademis, menghindarkan diri dari hal-hal yang 

                                                
58  Katini Kartono, Op. Cit. pp. 17-18 
59  Ibid.,p. 89-91 
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memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas, dan menghilangkan 

rangsangan yang akan mengganggu konsentrasi dalam belajar.  Adapun 

WM menunjuk kepada penggunaan cara (prosedur) belajar yang efektif, 

dan efisiensi dalam mengerjakan tugas akademik dan keterampilan 

belajar.60

                                                
60  Prof.Dr. H. Djaali, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2007), p. 128 

 

Waktu selalu ada dan tersedia setiap saat bagi seseorang yang 

memerlukan untuk belajar. Waktu bukanlah persediaan yang habis kalau 

digunakan terus, oleh karena itu bila biasanya siswa merasa dirinya 

kekurangan waktu maka hal itu tidak benar. Sehingga Masalah utama 

dalam hidup adalah bukan berapa banyak waktu yang dimiliki, tetapi 

bagaimana mengorganisasi waktu ini. 

Dari pernyataaan teori-teori yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Keterampilan mengelola waktu belajar merupakan 

keterampilan siswa dalam mengatur waktu belajar tertentu berdasarkan 

dari aspek melatih kebiasaan memanfaatkan waktu sekarang juga, 

mengatur penggunaan waktu, dan melakukan penjatahan/pengelompokkan 

waktu belajar, yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat 

dengan baik yang dilakukan di rumah ataupun di sekolah untuk melakukan 

suatu kegiatan yang disebut belajar yang memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajarnya. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian relevan dengan studi yang akan dilakukan antara 

lain penelitian yang dilakukan oleh Cholichul Hadi, dari Universitas 

Airlangga yang berjudul “Hubungan Antara Pengelolaan Waktu Dan 

Intelegensi Dengan Tingkat Sosialisasi Dan Prestasi Akademik Mahasiswa 

Di Jawa Timur”. Penelitian tersebut di lakukan pada mahasiswa dari 

berbagai jurusan. Adapun teknik pengumpulan data yang di lakukan 

menggunakan teknik analisa korelasi (pengelolaan waktu, intelegensi dan 

sosialisasi) dan menggunakan nilai IP (Prestasi belajar). Dari penelitian 

tersebut diperoleh hasil korelasi pada penelitian tersebut adalah sebesar 

0.654 yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

pengelolaan waktu dengan prestasi akademik. 61

Hasil penelitian relevan lainnya adalah dengan studi yang akan 

dilakukan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Mahlan Saman dari 

FKIP UNLAM Banjarmasin yang berjudul “ Peningkatan Efektivitas Guru 

Dalam Pengelolaan Waktu Belajar Murid Kelas VI SD Negeri di desa 

tertinggal”. Penelitian tersebut di lakukan pada 10 guru, dan 110 siswa 

 

Dari Penelitian yang tersebut terdapat kesamaan pada variabel 

terikatnya (variable Y), karena menggunakan variabel penelitiannya, 

Prestasi belajar (Hasil belajar), dan variabel bebasnya (variabel X) yaitu 

pengelolaan waktu. Adapun letak perbedaannya terlihat pada populasi dan 

sample yang digunakan yaitu pada mahasiswa. 

                                                
61Cholichul Hadi, Pengelolaan Waktu Dan Intelegensi Dengan Tingkat Sosialisasi Dan 

Prestasi Akademik.  Skripsi, laporan peneltian, Universitas Airlangga. 
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kelas VI SDN kelas VI di 3 kecamatan di hulu sungai selatan. Dengan 

menggunakan teknik observasi untuk melihat seberapa jauh hubungan 

pengelelolaan waktu belajar mengajar Guru dan siswa dengan variabel 

lainya yaitu prestasi belajar siswa (Kenaikan nilai rata-rata kelas). Adapun 

hasil yang di dapat dari penelitian tersebut menunjukan adanya hubungan 

yang positif dan erat  antara pengelolaan waktu belajar mengajar dengan 

prestasi siswa. 62

                                                
62 Mahlan Saman, Peningkatan Efektivitas guru dalam pengelolaan waktu belajar murid 

kelas VI SDN di Desa tertinggal .Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar, No.4,  Vol 2, 1998 

 Yaitu dari yang sebelumnya terjadi pelanggaran 

pengelolaan waktu mengajar 59% menjadi 41% (turun 18%) setelah 

adanya perbaikan dari segi pengelolaan waktu mengajarnya. Dan untuk 

prestasi siswa yang tadinya rata-rata 6,335 menjadi 6,794 (naik 0,459) 

setelah adanya perbaikan dari segi pengelolaan waktu belajar siswa. 

Berarti bisa dikatakan terdapat hubungan positif antara pengelolaan waktu 

belajar mengajar dengan prestasi belajar siswa. 

Dari penelitian tersebut dapat terlihat bahwa peneliti menggunakan 

variabel pengelolaan waktu belajar mengajar guru dan siswa, serta prestasi 

belajar (variabel lain). Dari penelitian tersebut dapat terlihat bahwa 

persamaan dengan penelitian yang akan di teliti adalah sama-sama 

menggunakan variabel pengelolaan waktu belajar siswa, serta prestasi 

belajar (hasil belajar), namun terdapat perbedaan dalam hal siapa yang 

ditelili yaitu guru SD dari segi pengelolaan waktu mengajar dan penentuan 

populasi karena pada penelitian tersebut menggunakan siswa SD. 
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Kemudian penelitian selanjutnya oleh Chandra Pitua. P yang 

berjudul “Hubungan Antara Manajemen Waktu dengan Hasil Belajar 

Akuntasi (2009)”. Penelitian tersebut dilakukan pada Siswa kelas XI SMK 

Negeri 25 Jakarta. Adapun populasi terjangkau dan sample yang di 

gunakan adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi sebanyak 65 orang. 

Adapun teknik pengumpulan data yang di lakukan menggunakan 

kuesioner (manajemen waktu belajar) dan menggunakan nilai rata-rata 

ulangan harian, dan UTS (Hasil belajar). Dari penelitian tersebut diperoleh 

hasil korelasi product momentnya pada penelitian tersebut adalah sebesar 

0.422 yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

manajemen waktu dengan hasil belajar akuntansi. 63

 

 

Dari Penelitian yang tersebut terdapat kesamaan pada variabel 

terikatnya (variable Y), karena menggunakan Hasil belajar  dalam 

penelitiannya, kemudian letak persamaan yang lain terlihat pada populasi 

dan sample yang di gunakan yaitu Siswa kelas XI SMK Negeri. Adapun 

perbedaannya terdapat pada variabel bebasnya (variabel X) yang 

menggunakan manajemen waktu belajar. 

 

 

 

 

                                                
63 Chandra Pitua. P.Hubungan antara manajemen waktu dengan hasil belajar akuntansi 

pada kelas XI SMK. Skripsi, Jakarta Fakultas Ekonomi UNJ.. 



39 
 

 C.       KERANGKA TEORITIK 

Dari kedua variabel yang diteliti yaitu keterampilan mengelola 

waktu belajar dan hasil belajar, kedua variabel tersebut mempunyai pola 

hubungan.  Keterampilan mengelola waktu belajar siswa berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Hubungan antara keterapilan mengelola waktu dengan hasil belajar 

di kemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Carrol mengatakan bahwa : 

“Carrol believed that achievement eas directly influenced by the 
amount of time a student spent working on a learning task….if the 
time available for learning (opportunity to learn) wass less than 
the time a student need or if the student was unwilling to spend the 
time needed to learn the task learning would be less than 
complete”.64

”Belajar menggunakan waktu merupakan suatu keterampilan 
perolehan yang berharga, keterampilan yang memberikan 
keuntungan-keuntungan tidak hanya dalam studi, melainkan 
sepanjang hidup. Sesungguhnya kemampuan menggunakan waktu 
secara efisien dapat meningkatkan prestasi dan seluruh hidup”.

 
 

Diartikan secara bebas, carrol meyakini bahwa prestasi secara 

langsung dipengaruhi oleh jumlah waktu yang siswa habiskan untuk 

belajar. jika waktu yang tersedia untuk belajar (kesempatan belajar) kurang 

dari waktu yang dibutuhkan oleh siswa atau jika siswa tidak menghabiskan 

waktu yang dibutuhkan untuk belajar,  maka proses belajar akan jauh lenih 

sempurna. 

Sedangkan menurut Harry Snow mengungkapkan bahwa : 

65

                                                
64 Huyvaert, Sarah H. Time is of the essence: learning in schools. (London: Allyn&Bacon, 

1998), p. 8 
65 The Liang Gie, Strategi Hidup Sukses, (Yogyakarta: Liberty, 1995), p.25 
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Pendapat diatas dapat disimpulkan secara garis besar bahwa 

keterampilan seseorang dalam mengelola waktunya dapat mempengaruhi 

hasil belajarnya.  

Menurut Thursan Hakim mengatakan bahwa “ waktu ( kesempatan) 

memang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang”.66 Selain 

itu menurut Rostiyah juga mengatakan bahwa “Mengatur waktu yang tepat 

akan sangat membantu tercapainya keberhasilan belajar”.67

Hal ini juga sependapat menurut Soemardi Suryabrata “bila 

seorang mahasiswa menggunakan waktunya untuk belajar merupakan hal 

yang mempunyai pengaruh langsung kepada hasil belajarnya".

 

68

Menurut Harry Snow, ”Belajar menggunakan waktu merupakan 

suatu keterampilan yang dapat meningkatkan prestasi dan seluruh 

hidup”.

 

69

Dori wuwur Hendrikus juga mengatakan bahwa, ”kebiasaan belajar 

yang positif terutama yang berhubungan dengan waktu belajar 

(perencanaan waktu) dapat membantu dalam menata suatu pendidikan 

dam pembinaan kepribadian”.

 Pernyataan ini membuktikan bahwa adanya hubungan antara 

keterampilan mengelola waktu belajar dengan hasil belajar. 

70

                                                
66 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta : Puspa Swara, 2004), p. 20 
67 Roestiyah NK, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, 1985), p.164 
68 Soemadi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar Di Perguruan Tinggi, ( Yogyakarta : 

Andi Offset, 1989), pp.66-67 
69 The Liang Gie, Strategi Hidup Sukses, (Yogyakarta: Liberty, 1995), p.25 
70 Dori Wuwur Hendrikus, Belajar Efektif : Panduan Bagi Mahasiswa Baru”( Flores: 

Nusa Indah, 2001), p.17 

 Hal ini diperkuat oleh pendapat The Liang 
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Gie yang meyatakan Waktu adalah “kesempatan langgeng yang tersedia 

dalam alam semesta untuk manusia berprestasi”.71

                                                
71 The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik Bagi Mahasiswa, (Yogyakarta : Gajah  Mada 

University Press, 2000), p. 72 

 

Dari beberapa pendapat yang di kemukakan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan mengelola waktu belajar berkaitan 

dengan hasil belajar siswa. Ini dikarenakan jika seseorang terbiasa 

terampil mengelola waktu belajarnya dengan efetif dalam kesehariannya, 

maka hasil belajar siswa tersebut juga akan meningkat.  

Hasil Belajar yang diukur dapat dilihat dari bidang kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang ada pada diri siswa yang telah mengikuti proses 

belajar. Hasil belajar siswa pada umumnya dinyatakan dalam bentuk 

kuantitatif  ( nilai, skor ) dan kualitatif ( baik, sedang, kurang). 

Kegiatan belajar siswa tidak terlepas dari keterampilan mengelola 

waktu yang efektif dalam penggunaannya. Dengan mengelola waktu yang 

dimiliki siswa selama 24 jam sehari, diharapkan siswa dapat belajar 

dengan teratur dan disiplin serta mempertahankan kondisi belajarnya 

untuk dapat mengatasi materi pelajaran yang diterimanya dan untuk 

meningkatkan hasil belajarnya tanpa merasa kekurangan waktu lagi. Atas 

dasar deskripsi teoritis dan kerangka berfikir diatas maka diduga ada 

hubungan antara keterampilan Mengelola waktu belajar siswa dengan hasil 

belajar siswa. 
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Hubungan keterampilan Mengelola waktu belajar dengan hasil 

belajar adalah bagaimana siswa dapat menyesuaikan dirinya terhadap 

waktu secara tepat dan benar, yang dapat meningkatkan efek positif  

terhadap hasil belajar siswa. Salah satu  faktor yang dapat memengaruhi 

proses pemanfaatan waktu belajar pada siswa, yaitu proses belajar. 

Keberhasilan dalam keterampilan mengelola waktu dalam belajar dapat 

memprediksikan keberhasilan akademiknya.  

Pengukuran keterampilan mengelola waktu belajar dapat diukur 

melalui observasi siswa, penanyaan langsung, pengungkapan langsung, 

serta kuisioner. Sedangkan hasil Belajar (variabel Y) dalam penelitian ini 

diukur berdasarkan aspek kognitif yaitu pada rata-rata nilai ulangan harian 

pada mata pelajaran Akuntansi pada siswa kelas XI program keahlian 

akuntansi. 

   D.     PERUMUSAN HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut : “Terdapat Hubungan 

Antara Keterampilan Mengelola Wakt u Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi”. 



BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang Ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

data yang tepat (Sahih, benar, valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, 

reliable) atau fakta mengenai masalah yang akan diteliti, yaitu membuktikan 

pengaruh yang signifikan antara Hubungan Keterampilan Mengelola Waktu 

Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Akuntasnsi Siswa Kelas XI Program Studi 

Akuntansi Pada SMK Negeri 13 Jakarta Barat. 

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SMK Negeri 13 Jakarta yang 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan program 

Program Studi Manajemen Bisnis dengan status sekolah sebagai Sekolah 

Standart Nasional (SSN). Salah satu program keahlian/jurusannya adalah 

Akuntansi. Penelitian tersebut didasarkan pada  pertimbangan tentang adanya 

hubungan yang terjadi pada obyek penelitian yaitu Hubungan Keterampilan 

Mengelola Waktu Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Akuntansi. Waktu 

Penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu dari bulan April sampai Juni 2013. 
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C. Metode penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey dengan 

pendekatan korelasional. Kerlinger mengemukakan bahwa penelitian survei 

adalah: 

“Penelitian yang dilakukan terhadap populasi besar maupun kecil, tetapi 
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 
tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan 
hubungan-hubungan antara variabel, sosiologis maupun psikologis”.62

Sedangkan menggunakan pendekatan korelasional karena bertujuan 

untuk “menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa erat 

hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu”.

 

63

1. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antar dua variable atau beberapa 
variable. 

 

Adapun alasan peneliti menggunakan metode survey adalah sebagai 

berikut : 

2. Penelitian ini tidak menuntut subjek yang terlalu banyak 
3. Perhatian penelitian ditujukan kepada variable yang dikorelasikan. 

 
 

Adapun konstelasi hubungan antar variabel merupakan suatu bentuk 

yang memberikan gambaran atau arah tujuan dalam suatu penelitan. 

 

                                                             
62 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), p.15 

63 Suharmisi Arikunto, Produser Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi VI 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), p. 151 
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Sesuai dengan hipotesis penelitian yang diajukan bahwa terdapat 

hubungan antara variabel X (Keterampilan Mengelola Waktu Belajar Siswa) 

dengan variabel Y (Hasil Belajar). Maka konstelasi antara variabel X dengan 

Y dapat ditunjukkan oleh gambar sebagai berikut:  

 

KETERAMPILAN MENGELOLA       HASIL 

WAKTU BELAJAR     BELAJAR  

 

 

 

   Gambar III.1. Hubungan Antar Variabel 

 

Keterangan : 

X  : Variabel bebas/independen, yaitu Keterampilan mengelola waktu belajar 

siswa  

Y : Variabel terikat/dependen, yaitu hasil belajar 

Gambar hubungan antar variabel di atas menunjukkan bahwa keterampilan 

mengelola waktu belajar siswa dengan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

Y 

 

X 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono diartikan sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.64

a. Seluruh siswa kelas XI jurusan Akuntasi Tahun 2012-2013. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 13 

Jakarta Tahun Ajaran 2012-2013. Sedangkan kriteria populasi terjangkau 

dalam penelitian ini adalah :  

b. Siswa yang telah melaksanakan Prakerin/PKL 

2. Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 13 

Jakarta Tahun Ajaran 2012-2013. Sedangkan kriteria populasi terjangkau 

dalam penelitian ini adalah : Seluruh siswa kelas XI Jurusan Akuntasi 

Tahun 2012-2013. 

Menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” 65

                                                             
64 Ibid., p.49 

65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), p.118 

. Dalam penelitian ini, 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proposional random 

sampling.  
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Sampel diambil dari populasi terjangkau semua kelas XI AK. 

Penentuan jumlah sampel sesuai tabel Isaac dan Michael dengan taraf 

signifikansi 95% (kesalahan 5%) sehingga diperoleh sebanyak 84 dari 108 

siswa sebagai sampel penelitian.(lihat lampiran tabel III.1) 

Adapun jumlah sampel yang diambil dari tiap-tiap kelas dapat di 

deskripsikan sebagai berikut: 

Sampel Tiap Kelas = Jumlah  Anggota  Kelas
Jumlah  Populasi  Terjangkau

x Jumlah Sampel 

 

Tabel III.1. 

Jumlah Sampel Menurut Tabel Isaac dan Michael, TK (5%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data/Instrumen Penelitian 

 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1) Penyebaran kuesioner kepada para responden dalam hal ini adalah siswa 

kelas XI jurusan Akuntasi SMK N 13 Jakarta. 

Kelas Jumlah Sampel yang Diambil 

XI Ak1 S = (37/108) x 84 = 28,77 diambil 29 orang 

XI Ak2 S = (35/108) x 84 = 27,22 diambil 27 orang 

XIAk3 S = (36/108) x 84 = 27,99 diambil 28 orang 

Jumlah 84 orang 
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2) Dokumentasi dengan mengumpulkan berbagai informasi yang 

berhubungan dengan objek penelitian yang diperoleh dari tempat 

penelitian yaitu hasil belajar siswa. 

 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

untuk variabel keterampilan mengelola waktu belajar siswa, dan data sekunder 

untuk variable hasil belajar. Penelitian ini terdiri dari variabel independen atau 

variabel bebas dan variabel dependen atau variabel terikat. Variabel dependen 

atau terikat adalah hasil belajar, sedangkan variabel independen atau bebas 

adalah keterampilan mengelola waktu belajar siswa 

 
1. Hasil Belajar Akuntansi (Variabel Terikat) 

a. Definisi Konseptual 

Hasil Belajar Akuntansi (variabel Y) adalah Hasil Penilaian dari proses 

kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol angka, 

huruf maupun kalimat dari proses pembelajaran Akuntansi yang telah 

dicapai, setelah siswa ia menguasai materi pelajaran Akuntasi dari teknik 

pencatatan hingga pelaporan, sehingga dapat membawa perubahan baik 

dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dinyatakan dalam angka 

menurut kemampuan siswa dalam mengerjakan evaluasi pembelajaran. 

b. Definisi Operasional 

Hasil belajar diukur dengan Indikator kognitif pada rata-rata nilai ulangan 

harian pada mata pelajaran akuntansi pada siswa kelas XI program 

keahlian akuntansi SMK Negeri 13 Jakarta 
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2. Keterampilan Mengelola Waktu Belajar (Variabel Bebas) 

a. Definisi Konseptual 

Keterampilan mengelola waktu belajar (Variabel X) merupakan 

keterampilan siswa dalam mengatur waktu belajar tertentu berdasarkan 

dari indikator melatih kebiasaan memanfaatkan waktu sekarang juga, 

mengatur penggunaan waktu, dan melakukan penjatahan/pengelompokkan 

waktu belajar, yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat 

dengan baik yang dilakukan di rumah ataupun di sekolah untuk melakukan 

suatu kegiatan yang disebut belajar yang memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajarnya. 

 
b. Definisi Operasional 

Keterampilan Mengelola Waktu belajar ini diukur melalui kuesioner 

dengan menggunakan Skala Likert berdasarkan indikator Melatih 

kebiasaan memanfaatkan waktu sekarang juga, Mengatur Penggunaan 

Waktu dan Melakukan penjatahan / pengelompokkan waktu belajar. 

 
c. Kisi-kisi instrumen Keterampilan Mengelola Waktu Belajar 

Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

keterampilan mengelola waktu belajar yang akan disajikan pada bagian ini 

terdiri dari kisi-kisi konsep instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel keterampilan mengelola waktu belajar siswa juga untuk 

memberikan gambaran seberapa besar instrumen ini mencerminkan 

indikator-indikator variabel keterampilan mengelola waktu belajar siswa 



50 

 

yang terdiri dari indikator : Melatih kebiasaan memanfaatkan waktu 

sekarang juga, Mengatur Penggunaan Waktu dan Melakukan penjatahan/ 

pengelompokkan waktu belajar. 

Penyusunan kuesioner didasarkan pada indikator variabel keterampilan 

mengelola waktu belajar siswa, yang dijabarkan dalam 51 butir pernyataan 

yang dapat kita lihat dalam tabel III.2 berikut: 

 
Tabel III.2 

Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Mengelola Waktu 
Belajar(Variabel X) 

 
Indikator Item uji coba drop Item valid 

(+) (-) (+) (-) 
1) Melatih 

kebiasaan 
memanfaatkan 
waktu 
sekarang juga. 

1, 4 , 10, 13, 
16, 19, 22, 
40, 46, 49, 
52, 61, 64 

7, 25, 28, 
31, 34, 
37, 43, 
55, 58,  

37, 43, 
64 

1, 4 , 
10, 13, 
16, 19, 
22, 40, 
46, 49, 
52, 61 

7, 25, 
28, 31, 
34, 55, 
58 

2) Mengatur 
Pengunaan 
waktu 

2, 5, 8, 11, 
23, 26, 29, 
32, 35, 38, 
41, 47, 65 

14, 17, 
20, 44, 
50, 53, 
56, 59, 
62 

8, 53, 
62, 59, 
56, 65, 
35 

2, 5, 
11, 23, 
26, 29, 
32, 38, 
41, 47, 

14, 17, 
20, 44, 
50  

3) Melakukan 
penjatahan/p
engelompokk
an waktu 
belajar 

3, 6, 15, 21, 
30, 36, 42, 
45, 48, 54, 
57, 60, 66  

9, 12, 18, 
24, 27, 
33, 39, 
51, 63       

3, 9, 
12, 21, 
24,  

 6, 15,  
30, 36, 
42, 45, 
48, 54, 
57, 66, 
60 

18, 27, 
33, 39, 
63, 51 

Jumlah 39 item 27 item 15 item 32 item 19 item 
 66 item 51 item 
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Untuk mengisi kuesioner dengan Skala Likert telah disediakan alternatif 

jawaban dari setiap butir pernyataan. Responden dapat memilih satu 

alternatif jawaban yang menurut mereka paling sesuai yang menunjukkan 

tingkatan yaitu : 

SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KD  : Kadang-kadang 
P  : Pernah  
TP  : Tidak Pernah.66

Positif (+) 

 
 
bobot item untuk alternatif jawaban responden 

 
Tabel III.3. 

Bobot Nilai Alternatif Jawaban Responden 

Negatif (-) 
Jawaban Skor Jawaban Skor 

Selalu (SL) 5 Selalu (SL) 1 
Sering (SR) 4 Sering (SR) 2 
Kadang-kadang (KD) 3 Kadang-kadang (KD) 3 
Pernah (P) 2 Pernah (P) 4 
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 5 

 

d. Kalibrasi Instrumen 

Proses pengembangan instrumen keterampilan mengelola waktu belajar  

dimulai dengan menyusun instrumen berbentuk kuesioner model skala 

Likert sebanyak 66 butir pernyataan yang didasarkan pada indikator 

variabel keterampilan mengelola waktu belajar yang telah dijelaskan 

diatas. Setelah instrumen disetujui oleh dosen pembimbing, selanjutnya 

                                                             
66Ibid., hlm.135 
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instrumen diujicoba kepada 30 responden. Proses kalibrasi dilakukan 

dengan menganalisa data hasil uji coba instrumen. 

 
1) Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validitas tinggi. “Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

dikur”.67 Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah sebagai 

berikut: 

rit =
∑ Xi Xt

�Σ(Xi²)(Xt²)
 

Dimana : 

rit  = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

Xi  = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Xi  

Xt= Jumlah kuadrat skor dari Xt  

Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan rittabel dengan 

taraf kesalahan 5%. Jika rit hitung > rittabel maka butir pernyataan 

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rithitung ≤ rit

                                                             
67Ibid., hlm.173 

tabel maka butir 

pernyataan dinyatakan tidak valid atau drop. 
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Dari hasil perhitungan yang dilakukan terhadap 66 butir 

pernyataan, dengan rtabel

 

 = 0,361 diperoleh 51 butir pernyataan valid 

dan 15 butir  tidak valid atau drop (Lampiran 5, Halaman 85 

).Kemudian butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid (drop) tidak 

digunakan. 

2) Reliabilitas Instrumen 

Setelah didapat butir pernyataan yang valid, selanjutnya dilakukan 

uji reliabilitas. Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas 

dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus koefisien 

alpha (α) sebagai berikut: 

rii = �
n

n − 1
� �1 −

∑ σi
²

σt
2 � 

Dimana : 

rii  = Realibilitas instrumen 

n        = Banyaknya butir pernyataan yang valid 

∑ σi
²  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝜎𝑡𝑡²  = Varians total 
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data, dilakukan dengan cara uji regresi dan korelasi. 

Langkah-langkah perhitungan tersebut adalah: 

 
1. Uji Persamaan Regresi 

Untuk menyatakan bentuk hubungan fungsional antara dua variabel 

(variabel X dan variabel Y) digambarkan dengan persamaan regresi 

menggunakan data sampel dengan rumus : 

Ŷ = a + b(X)68 

Dimana : 

 = nilai yang diprediksikan 

a = konstanta atau bila harga X = 0 

b = koefisien regresi 

X = nilai variabel independen 

Koefisien-koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat 

dihitung dengan rumus : 69 

 

 

                                                             
68 Sugiyono, Op.Cit., p.204 

69 Sudjana, Metode Statistika (Bandung:Tarsito, 2002), p. 315. 
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Regresi yang didapat dari perhitungan tersebut dapat digunakan 

untuk menghitung harga Ŷ bila X diketahui. 

 
2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran 

Melakukan pengujian untuk mengetahui galat taksiran regresi Y 

atas X dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05 

dengan rumus : 

  70

Dimana : 

Lo : L observasi (harga mutlak terbesar) 

F(Zi) : Peluang baku 

S(Zi) : Proporsi angka baku 

Hipotesa statistik : 

 

Ho  = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi 

                                                             
70Ibid., p.466. 

= Galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusikan 

normal 

Dengan kriteria hasil pengujian bahwa galat taksiran regresi Y 

atas X dianggap normal bila Lo < Lt . 
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b. Uji Linieritas Regresi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresimerupakan bentuk linear atau tidak. Perhitungan Fhitung pada 

uji lineritas sebagai berikut: 

 71 

Kriteria pengujian linearitas regresi adalah : 

Terima Ho jika Fhitung< F tabel  dan tolak Ho jika Fhitung> Ftabel

3. Uji Hipotesis 

, regresi 

dinyatakan linear bila berhasil menerima Ho. 

 

a. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaanregresi yang diperoleh berarti atau tidak (signifikan). 

Perhitungan Fhitungpada uji keberartian regresi sebagai berikut: 

 72 

Hipotesis Statistik : 

 

 

 

Kriteria pengujian keberartian regresi adalah : 

                                                             
71Ibid., p.332 

72 Ibid. 
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Terima Ho jika Fhitung< F tabel

Tolak Ho jika F

, yang berarti regresi signifikan 

hitung> Ftabel

 

, yang berarti regresi tidak signifikan 

Perhitungan keberartian regresi dan linieritas dapat dilihat pada 

tabel (III.4) ANAVA (Analisis Varians). 

 
Tabel III.4 

Daftar Tabel Analisis Varians (Anava) 

 

Sumber 
Varians Dk JK KT F 

Total N   - 

Regresi a 
 
Regresi b/a 
 
Residu 
 

1 
 

1 
 

n-
2 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Tuna 
cocok 
 
Kekeliruan 

k-
2 

 
n-
k 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Dalam penelitian ini, uji koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan keterampilan mengelola waktu belajar 

siswaantara (variabel bebas/X) dengan hasil belajar (variabel terikat/Y). 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi product 

moment adalah sebagai berikut  

 73 
 

Dimana : 

 = Koefisien korelasi X terhadap Y 

 = Jumlah responden 

∑X = Jumlah skor item 

∑Y = Jumlah skor total 

∑X² = Jumlah kuadrat skor item 

∑Y² = Jumlah kuadrat skor total 

∑XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total xy 

Hipotesis statistik: 

Ho : p = 0, berarti terdapat pengaruh antara variabel X dan Y 

Hi : p > 0, berarti terdapat pengaruh positif antara variabel X dan Y 

Kriteria Pengujian: 

Ho diterima, jika  = 0 

Ho ditolak, jika > 0 

                                                             
73 Purbayu B. Santosa dan Muliawan Hamdani, Statistika Deskriptif dalam Bidang 

Ekonomi dan Niaga (Jakarta: Erlangga, 2007), p.258. 
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Kesimpulan: 

Jika rxy

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji t) 

> 0 maka Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y. 

Untuk melihat keberartian hubungan antara variabel X dan variabel 

Y, maka perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus yaitu: 74 

 

Dimana : 

thitung : Skor signifikasi koefisien korelasi 

r  : Koefisien korelasi product moment 

n  : Banyaknya sampel 

Hipotesa statistik : 

Ho    : β ≤ 0 

Hi     : β > 0 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

Terima Ho bilaThitung< Ttabel 

Tolak Ho bila Thitung>Ttabel

 

maka koefisien korelasi berarti 

                                                             
74 Sudjana, Metode Statistika ,(Bandung: Tarsito, 2002). p.377 
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Jika Ho ditolak, maka koefisien korelasi signifikan, sehingga 

disimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Y. Akan tetapi bila Ho yang diterima maka tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari kedua variabel tersebut. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel yang satu 

terhadap yang lainnya maka digunakan koefisien determinasi dengan 

rumus sebagai berikut : 75 

 

Dimana :  

KD : besar koefisien determinasi 

rxy

                                                             
75Ibid. p. 369. 

 : nilai product moment 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

   Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang 

diperoleh dari SMK Negeri 13 Jakarta. Adapun variabel yang terdapat 

dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi diberi simbol X, dalam 

penelitian ini adalah Keterampilan Mengelola Waktu Belajar. Sedangkan 

variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi di beri simbol Y, yakni Hasil 

Belajar Akuntansi. 

   Teknik pengambilan sampel menggunakan proposional random 

sampling. Populasi terjangkau siswa kelas XI jurusan akuntansi semester 

genap tahun ajaran 2012/2013. Dari keseluruhan jumlah populasi 

terjangkau, berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 

5%. Jumlah siswa yang menjadi sampel adalah 84 orang.  

Pemilihan populasi terjangkau, dalam hal ini kelas XII Akuntansi 

adalah berdasarkan beberapa kriteria, 

1. Kelas XI memiliki sering waktu libur yang panjang dikarenakan 

terganggu oleh jadwal kegiatan di kelas XII yang menjelang UN dan 

UAS. 
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2.  Kelas XI baru saja mengikuti proses prakrin selama 3 bulan sehingga 

memiliki masalah-masalah tentang bagaimana cara mereka mengelola 

waktu belajarnya selama di kelas XI khususnya pelajaran akuntansi. 

1. Data Hasil Belajar 

                Data hasil belajar akuntansi yang untuk mata diambil sesuai dengan 

jumlah responden yang ditentukan, yaitu sebanyak 84 orang siswa yang 

terdata hasil belajarnya.  Data yang diperoleh melalui proses pembelajaran 

yang menghasilkan nilai kognitif bagi siswa yang berupa rata-rata nilai dari 

nilai ulangan harian oleh 84 responden dan berdasarkan perhitungan data 

diperoleh skor terendah 26.5 dan skor tertinggi 97, jumlah skor adalah 6395, 

sehingga skor rata-rata (Y) sebesar 76,13, varian (S2

               Distribusi frekuensi data hasil belajar akuntansi dapat dilihat pada tabel 

IV.1 dimana rentang skor adalah 70,5, banyaknya kelas interval 7, panjang 

kelas 10.1 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 15, halaman 112). 

) sebesar 328,296 dan 

simpangan baku (SD) sebesar 18,119 (proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 20, halaman 119) 
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Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Akuntansi 

Kelas Interval Batas 
Bawah 

Batas 
Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

26.5 - 35.5 26 36.1 4 4.8% 
36.6 - 45.7 36.1 46.2 4 4.8% 
46.7 - 55.8 46.2 56.3 6 7.1% 
56.8 - 65.9 56.3 66.4 10 11.9% 
66.9 - 76.0 66.4 76.5 11 13.1% 
77.0 - 86.1 76.5 86.6 16 19.0% 
87.1 - 96.2 86.6 96.7 33 39.3% 

Jumlah   84 100% 
Sumber: data penelitian diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi 

variabel Hasil belajar yaitu 33 terletak pada interval kelas ke-7 (tujuh) antara 

87.1-96.2 dengan frekuensi relatif sebesar 39.3%, dan frekuensi terendahnya 

adalah 4 terletak pada interval kelas ke-1 dan ke-2 (tiga) yaitu antara 26.5-

35.5 dan 36.6-45.7 dengan frekuensi relatif sebesar 4.8%. Nilai 26,5 

merupakan hasil yang buruk untuk suatu nilai ulangan harian, sedangkan nilai 

yang baik untuk ulangan harian adalah 96.2. Ternyata rata-rata paling banyak 

siswa memperoleh nilai antara 87.1-96.2 sebanyak 39.3%. Hal ini 

membuktikan bahwa siswa-siswa tersebut memiliki kemampuan berprestasi 

yang baik dalam hal akuntansi. 
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Untuk mempermudah penafsiran data hasil belajar akuntansi dapat 

dilihat pada gambar IV.1 

Gambar IV.1 

Grafik Histogram Hasil Belajar Akuntansi (Y) 

 

Sumber: data penelitian diolah tahun 2013 

Berdasarkan hasil belajar siswa yang dihitung dari rata-rata nilai 

ulangan harian, nilai terbesar dalam hasil belajar ini adalah 97 dan terendah 

adalah 26. 

2. Data Keterampilan Mengelola Waktu Belajar 

Data mengenai keterampilan mengelola waktu belajar merupakan 

variabel X, dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari 

kuesioner dan instrumen. Keterampilan mengelola waktu belajar dapat dilihat 

pada (lampiran 4, halaman 95) data tersebut diambil dari 84 siswa kelas XI 

AK 1, XI AK2, dan XI AK3 jurusan Akuntansi di SMKN 13 Jakarta Barat. 
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Data yang diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian yang 

berupa skala likert sebanyak 51 pernyataan oleh 84 responden dan 

berdasarkan perhitungan data diperoleh skor terendah 158 dan skor tertinggi 

220, jumlah skor adalah 15902, sehingga skor rata-rata (X) sebesar 189.31, 

varian (S2

Distribusi frekuensi data keterampilan mengelola waktu belajar dapat 

dilihat pada tabel IV.2 dimana rentang skor adalah 62, banyaknya kelas 

interval 7, panjang kelas 9 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 14, 

halaman 113) 

) sebesar 226.578 dan simpangan baku (SD) sebesar 15.052 (proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 20, halaman 121) 

Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengelola waktu belajar 
 
   

 

 

 

 

Sumber data penelitian diolah tahun 2013 

Berdasarkan tabel IV.2 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi 

variabel keterampilan mengelola waktu belajar yaitu 18 terletak pada interval 

kelas ke-4 (empat) antara 185-193 dengan frekuensi relatif sebesar 21.4%, 

dan frekuensi terendahnya adalah 4 terletak pada interval kelas ke-7 (tujuh) 

Kelas Interval Batas 
Bawah 

Batas 
Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

158 - 166 157.5 166.5 7 8.3% 
167 - 175 166.5 175.5 10 11.9% 
176 - 184 175.5 184.5 14 16.7% 
185 - 193 184.5 193.5 18 21.4% 
194 - 202 193.5 202.5 17 20.2% 
203 - 211 202.5 211.5 14 16.7% 
212 - 220 211.5 220.5 4 4.8% 

Jumlah    84 100% 



66 

 

 

yaitu antara 212-220 dengan frekuensi relatif sebesar 4.8%. Nilai 158 

merupakan nilai/sikap siswa yang buruk dalam keterampilan mengelola 

waktu belajarnya sedangkan nilai 220 merupakan nilai/sikap siswa yang 

sangat baik dalam mengelola waktu belajarnya. Ternyata rata-rata paling 

banyak siswa memperoleh nilai antara 185-193 sebanyak 21%.  Hal ini 

membuktikan bahwa siswa-siswa tersebut memiliki sikap keterampilan 

mengelola waktu yang baik dalam belajarnya. 

 Untuk mempermudah penafsiran data keterampilan mengelola waktu 

belajar dapat dilihat pada gambar IV.2 

 

  

 

 

 

 

Gambar IV.2 

Grafik Histogram keterampilan mengelola waktu belajar (X) 

Sumber : data penelitian tahun 2013 
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Dari tiga indikator keterampilan mengelola waktu belajar yaitu 

Melatih kebiasaan memanfaatkan waktu sekarang juga, Mengatur 

Penggunaan Waktu, dan Melakukan penjatahan/pengelompokkan waktu 

belajar. Nilai terbesar terdapat pada indikator Melatih kebiasaan 

memanfaatkan waktu sekarang juga yaitu sebesar 6067 dan terendah pada 

indikator Mengatur Penggunaan Waktu yaitu sebesar 4895 (perhitungan 

terdapat pada lampiran 33, halaman 136). Alasannya karena pada mata 

pelajaran akuntansi siswa harus benar-benar memperhitungkan waktu 

secepat mungkin dengan waktu yang terbatas untuk menyelesaikan tugas 

mengenai akuntansi sehingga waktu penyelesaian bisa lebih tepat waktu.  

 

B. Analisis Data 

1. Persamaan Garis Regresi 

Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian 

antara keterampilan mengelola waktu belajar terhadap hasil belajar akuntansi 

menghasilkan koefisien arah regresi sebesar 0,691 dan konstanta sebesar -

54,73. Dengan demikian bentuk hubungan antara keterampilan mengelola 

waktu belajar (variabel X) dan hasil belajar (variabel Y), memiliki persamaan 

regresi Ŷ = -54,73+0,691X (proses perhitungan terdapat pada lampiran 21, 

halaman 120). Selanjutnya persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu skor keterampilan mengelola waktu belajar akan 

mengakibatkan kenaikan hasil belajar sebesar 0,691 skor pada konstanta -

54,73. 
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        Persamaan garis linier regresi Ŷ = -54,73+0,691X  dapat dilukiskan 

pada gambar IV.3 berikut ini: 

Gambar IV.3 

Persamaan Regresi Ŷ = -54,73+0,691X 

 

Sumber : data penelitian diolah tahun 2013 
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2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan 

dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikan α = 0.05 untuk 

sampel 84 orang responden, dengan kriteria pengujian berdistribusi normal 

apabila Lhitung (Lo) < Ltabel (Lt) dan sebaliknya jika Lhitung (Lo) > Ltabel

Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan bahwa galat taksiran 

regresi Y atas X berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan dari hasil 

perhitungan diperoleh L

 (Lt) 

maka galat taksiran Y atas X tidak berdistribusi normal. 

hitung (Lo) 0,084 sedangkan Ltabel (Lt) pada taraf 

nyata (α) 0.05 diperoleh nilai sebesar 0,097. Ini berarti besar Lhitung< Ltabel

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada 

tabel IV.3 

 

(Proses perhitungan terdapat pada lampiran 24, halaman 124). Dengan 

demikian penelitian dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis yang 

menggunakan analisis korelasi dan regresi. 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 

No Galat Taksiran Lo Ltabel 

(0,05) 

Keputusan Keterangan 

1 Y atas X 0,084 0,097 Terima Ho Normal 

Sumber : data penelitian diolah tahun 2013 
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b. Uji Linearitas Regresi 

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linearitas 

regresi dengan dk pembilang (k-2) = 53 dan dk penyebut (n-k) = 29 dengan 

α = 0.05 diperoleh Fhitung = 1,24 sedangkan Ftabel = 1,69. Hal ini 

menunjukkan bahwa Fhitung< Ftabel

3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

 yang berarti regresi linier (Proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 27 , halaman 129) 

Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan berarti atau tidak. 

Kriteria pengujian, yaitu diterima Ho jika Fhitung < Ftabel dan tolak Ho jika 

Fhitung > Ftabel, di mana Ho adalah model regresi tidak berarti dan Ha adalah 

model regresi berarti atau signifikan, maka dalam hal ini kita harus menolak 

H

Berdasarkan hasil perhitungan F

o. 

hitung sebesar 40,35dan untuk Ftabel  

sebesar 3,96. Jadi, dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa Fhitung 

40,35> Ftabel 3,96, ini berarti Ho

 

 ditolak dan sampel dinyatakan memiliki 

regresi berarti (proses perhitungan terdapat pada lampiran 26, halaman 127). 

Pengujian dilakukan dengan tabel ANAVA. 
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Tabel IV.4 

ANAVA untuk Uji Keberartian dan Kelinieran Persamaan Regresi  

Ŷ = -54,73+0,691X 

Sumber 
Varians 

D
k 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Rata-rata 
Jumlah 

Kuadrat (RJK) 

F Fhitun

g 
tabe

l 

Total 84 514106.00       

Regresi (a) 1 486857.44       

Regresi (b/a)  1 8986.65 8986.65 
40.35 3.96 

Sisa 82 18261.91 222.71 

Tuna Cocok 53 12655.54 238.78 

1.24 1.69 Galat 
Kekeliruan  29 5606.38 193.32 

         Sumber : data penelitian diolah tahun 2013 

Keterangan: 
*) : Regresi berarti F Hitung (40.35) > F Tabel (3,96) 
ns) : Regresi linier F Hitung (1,24) < F Tabel

 

 (1,69) 

Hasil pengujian pada tabel di atas menyimpulkan bahwa bentuk 

hubungan antara keterampilan mengelola waktu belajar dengan hasil belajar 

akuntansi adalah linier dan signifikan.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa bukan secara 

kebetulan keterampilan mengelola waktu belajar mempunyai hubungan 

positif dengan hasil belajarakuntansi melainkan berdasarkan pada analisis 

yang menguji signifikansi hubungan dengan taraf signifikan (α = 0.05). 
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Setelah dilakukan uji keberartian, tahap selanjutnya adalah 

melakukan perhitungan koefisien korelasi. Perhitungan koefisien korelasi 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keterikatan hubungan antara variabel X 

dan variabel Y. Hasil perhitungan koefisien korelasi antara keterampilan 

mengelola waktu belajar dengan hasil belajar akuntansi diperoleh koefisien 

korelasi rxy

Tabel IV.5 

 = 0,574 (Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 30, 

halaman 133). Untuk uji signifikansi koefisien korelasi disajikan pada tabel 

IV.5 

Pengujian Signifikansi 

Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y 

Koefisien 
antara 

variabel X 
dan variabel 

Y 

Koefisien 
korelasi 

Koefisien 
Determinasi 

t thitung tabel 

 0,574 32,98% 6,35 1,67 

Sumber : data penelitian diolah tahun 2013 

Berdasarkan pengujian signifikansi koefisien korelasi antara 

pasangan skor keterampilan mengelola waktu belajar dengan hasil 

belajarakuntansi sebagaimana terlihat pada tabel IV.8 di atas diperoleh thitung  

= 6,35 dan ttabel = 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

koefisien korelasi rxy

 

 = 0,574 adalah signifikan.  
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Hasil perhitungan koefisien determinasi rxy
2 = (0,574) 2

 

 = 0,3298 Hal 

ini berarti sebesar 32,98% variasi Hasil Belajar Akuntansi (Variabel Y) oleh 

keterampilan mengelola waktu belajar (Variabel X).  

C. Interpretasi Penelitian 

Penelitian dengan judul hubungan antara keterampilan mengelola 

waktu belajar siswa dengan hasil belajar akuntansi siswa menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. Data primer menggunakan kuesioner 

yang didasarkan pada beberapa indikator. Data sekunder didasarkan pada 

hasil belajar siswa akuntansi. 

Berdasarkan penelitian di atas hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa model persamaan regresi adalah Ŷ = -54,73+0,691X. nilai koefisien 

regresi yang diperoleh sebesar 0,691 dan nilai konstanta sebesar -54,73 yang 

dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu X (keterampilan mengelola 

waktu belajar) akan menaikan Y (hasil belajar) sebesar 0,691 pada konstanta 

-54,73. Data yang digunakan dalam model regresi adalah berdistribusi 

normal, berbentuk linier dan berarti. Selanjutnya diketahui bahwa nilai rxy = 

0,574. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 

keterampilan mengelola waktu belajar dengan hasil belajar siswa. Selain itu 

diketahui bahwa thitung  > ttabel, thitung = 6,35 dan ttabel = 1,67 yang 

menandakan adanya hubungan yang signifikan/berarti antara keterampilan 

mengelola waktu belajar dengan hasil belajar. 
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Dengan KD sebesar 32,98% ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

akuntansi dipengaruhi oleh keterampilan mengelola waktu belajar siswa. Ini 

juga bisa diartikan bahwa jika siswa pandai mengelola waktu belajar secara 

efektif baik dirumah maupun di sekolah, maka nantinya akan mendapat 

hasil belajar yang baik. 

Data  yang dominan dalam penelitian ini adalah Melatih kebiasaan 

memanfaatkan waktu sekarang juga. Hal ini disebabkan oleh karena pada 

mata pelajaran akuntansi siswa harus benar-benar memperhitungkan waktu 

secepat mungkin dengan waktu yang terbatas untuk menyelesaikan tugas 

mengenai akuntansi sehingga waktu penyelesaian bisa lebih tepat waktu. 

Sehingga betapa pentingnya pengelolaan waktu belajar terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa.  Sementara data yang nilainya rendah dalam 

penelitian ini adalah mengatur penggunaan waktu belajar, hal ini disebabkan 

kurangnya kesadaran pada diri siswa tersebut untuk mencoba mengatur 

waktu belajarnya secara efektif, sehingga indikator yang rendah adalah 

mengatur penggunaan waktu belajar. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian-penelitian 

terdahulu lainnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Cholichul Hadi, dari 

Universitas Airlangga yang berjudul “Hubungan Antara Pengelolaan Waktu 

Dan Intelegensi Dengan Tingkat Sosialisasi Dan Prestasi Akademik 

Mahasiswa Di Jawa Timur”. Penelitian tersebut di lakukan pada mahasiswa 

dari berbagai jurusan. Adapun teknik pengumpulan data yang di lakukan 

menggunakan teknik analisa korelasi (pengelolaan waktu, intelegensi dan 
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sosialisasi) dan menggunakan nilai IP (Prestasi belajar). Dari penelitian 

tersebut diperoleh hasil korelasi pada penelitian tersebut adalah sebesar 

0.654 yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

pengelolaan waktu dengan prestasi akademik.1

Hasil penelitian relevan lainnya adalah dengan studi yang akan 

dilakukan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Mahlan Saman dari 

FKIP UNLAM Banjarmasin yang berjudul “ Peningkatan Efektivitas Guru 

Dalam Pengelolaan Waktu Belajar Murid Kelas VI SD Negeri di desa 

tertinggal”. Dengan menggunakan teknik observasi untuk melihat seberapa 

jauh hubungan pengelolaan waktu belajar mengajar Guru dan siswa dengan 

variabel lainya yaitu prestasi belajar siswa (Kenaikan nilai rata-rata kelas). 

Adapun hasil yang di dapat dari penelitian tersebut menunjukan adanya 

hubungan yang positif dan erat  antara pengelolaan waktu belajar mengajar 

dengan prestasi siswa.

 

2

                                                             

1Cholichul Hadi. Pengelolaan Waktu Dan Intelegensi Dengan Tingkat Sosialisasi Dan 
Prestasi Akademik., laporan peneltian, Universitas Airlangga. 

2 Mahlan Saman,Peningkatan Efektivitas guru dalam pengelolaan waktu belajar murid 
kelas VI SDN di Desa tertinggal, .Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar, No.4,  Vol 2, 1998 

 Yaitu dari yang sebelumnya pengelolaan waktu 

mengajar 41% menjadi 59% (naik 18%) setelah adanya perbaikan dari segi 

pengelolaan waktu mengajarnya. Dan untuk prestasi siswa yang tadinya 

rata-rata 6,335 menjadi 6,794 (naik 0,459) setelah adanya perbaikan dari 

segi pengelolaan waktu belajar siswa. Berarti bisa dikatakan terdapat 

hubungan positif antara pengelolaan waktu belajar dengan prestasi belajar 

siswa. 
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Kemudian penelitian selanjutnya oleh Chandra Pitua. P yang 

berjudul “Hubungan Antara Manajemen Waktu dengan Hasil Belajar 

Akuntasi (2009)”. Penelitian tersebut dilakukan pada Siswa kelas XI SMK 

Negeri 25 Jakarta. Adapun populasi terjangkau dan sample yang di gunakan 

adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi sebanyak 65 orang. Dari penelitian 

tersebut diperoleh hasil korelasi product momentnya pada penelitian 

tersebut adalah sebesar 0.422 yang berarti terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara manajemen waktu dengan hasil belajar akuntansi.3

Hasil penelitian ini juga didukung teori penghubung para ahli. 

Adapun teori antara ketampilan mengelola waktu belajar dengan hasil 

belajar yaitu Menurut Harry Snow, ”Belajar menggunakan waktu 

merupakan suatu keterampilan yang dapat meningkatkan prestasi dan 

seluruh hidup”.

 

4

Hal ini juga sependapat menurut Soemardi Suryabrata bila seorang 

mahasiswa menggunakan waktunya untuk belajar merupakan hal yang 

mempunyai pengaruh langsung kepada hasil belajarnya.

 Pernyataan ini membuktikan bahwa adanya hubungan 

antara keterampilan mengelola waktu belajar dengan hasil belajar. 

5

                                                             

3Chandra Pitua. P.Hubungan antara manajemen waktu dengan hasil belajar akuntansi 
pada kelas XI SMK. Skripsi, Jakarta Fakultas Ekonomi UNJ.. 

4 The Liang Gie, Strategi Hidup Sukses, (Yogyakarta: Liberty, 1995), p.25 
5 Soemadi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar Di Perguruan Tinggi, ( Yogyakarta : 

Andi Offset, 1989), pp.66-67 
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Selain itu Menurut Thursan Hakim mengatakan bahwa “waktu 

(kesempatan) memang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

seseorang”6. Hal ini diperkuat oleh pendapat The Liang Gie yang 

meyatakan Waktu adalah “kesempatan langgeng yang tersedia dalam alam 

semesta untuk manusia berprestasi”.7

D. Keterbatasan Peneliti 

 

Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi keterampilan 

mengelola waktu belajar, maka semakin tinggi pula hasil belajar. Demikian 

juga sebaliknya semakin rendah keterampilan mengelola waktu belajar 

maka semakin rendah pula hasil belajar.  

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak 

sepenuhnya sampai pada tingkat kebenaran mutlak. Peneliti menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan yang dilakukan selama 

melakukan penelitian ini. Adapun keterbatasan-keterbatasan peneliti alami 

dalam meneliti hubugan keterampilan mengelola waktu belajar siswa 

dengan hasil belajar akuntansi sebagai berikut : 

1. Peneliti hanya menghubungkan antara variable keterampilan mengelola 

waktu sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

Sedangkan Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar, dalam 

hal ini tidak dikontrol. 
                                                             

6 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta : Puspa Swara, 2004), p. 20 
7 The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik Bagi Mahasiswa, (Yogyakarta : Gajah  Mada 

University Press, 2000), p. 72 
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2. Penelitian didasarkan pada hasil pengamatan sesaat yaitu pada waktu 

semester ke empat (Genap). 

3. Kurangnya Nilai hasil belajar yang kompleks (hanya ada 2 nilai UH) 

dikarenakan semester ini hanya ada 1 indikaator dalam penilaian hasil 

ulangan hariannya. 

4. Terbatasnya populasi dan sampel yang diteliti hanya 3 kelas saja yang 

dikarenakan terbatasnya waktu, dana, dan tenaga yang dimiliki peneliti 

sehingga hasil yang didapat belum tentu dapat mewakili hasil peneltian 

serupa yang akan dilakukan. 

5. Penelitian ini hanya melibatkan hanya satu variable keterampilan 

mengelola waktu belajar saja yang berakibat pada variabel hasil belajar. 

karena penelitian ini hanya ingin melihat hubungan antara keterampilan 

mengelola waktu belajar siswa dengan hasil belajar siswa. 

 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan analisis dan temuan fakta, penelitan ini bertujuan untuk 

mencari hubungan antara variabel X dan Y yaitu Keterampilan Mengelola 

Waktu Belajar Siswa dengan variabel Y yaitu Hasil Belajar Akuntansi. 

Berdasarkan pengolahan deskripsi, analisis interpretasi data dan pengolahan 

data statistic yang telah diuraikan pada bab sebelumnyam maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara Keterampilan mengelola waktu 

belajar siswa dengan hasil belajar akuntansi. 

Hubungan yang terjadi antara kedua variabel tersebut ialah positif dan 

signifikan. artinya semakin tinggi keterampilan mengelola waktu belajar 

siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar. Demikian juga sebaliknya. 

Hal ini dapat dilihat bahwa semakin tinggi keterampilan mengelola waktu 

belajar yaitu dengan seorang siswa membuat jadwal belajar harian, dapat 

menggunakan waktunya sedini mungkin (sekarang juga) untuk belajar, 

dapat membagi waktu antara belajar dengan bermain atau kepengurusan 

organisasi di sekolah, serta  tidak menunda-nunda pekerjaan apapun selagi 

ada waktu luang. Sedangkan Keterampilan mengelola waktu belajar rendah 

itu bisa disebabkan karena siswa tersebut lebih banyak waktu bermain 

daripada belajar, lebih banyak waktu untuk berorganisasi sehingga waktu 

belajar dirumah berkurang, tidak adanya jadwal kegiatan harian yang jelas, 
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sering menunda-nunda waktu belajar, sehingga membuat waktu yang ada 

terbuang begitu saja yang membuat waktu tidak berjalan efektif. 

Jadi, ketika Pengelolaan waktu belajar semakin membaik, maka hasil 

belajar pun akan baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

mengelola waktu belajar sangatlah penting terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

B. Implikasi 

1. Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan mengelola waktu belajar yang maksimal akan 

mendorong hasil belajar akuntansi yang maksimal juga, begitupun 

sebaliknya, ketika pengelolaan waktu belajar tidak dijalankan secara 

efektif, maka hasil belajarpun menjadi tidak maksimal. 

2. Bukti empirik bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi secara positif 

oleh keterampilan mengelola waktu belajar. Hal ini akan berdampak 

pentingnya upaya peningkatan hasil belajar. 

3. Keterampilan mengelola waktu belajar yang sesuai untuk siswa XI 

adalah dengan menekankan dalam hal perencanaan waktu dan 

pengelolaan waktu. Karena dengan perencanaan membuat 

perencanaan waktu terlebih dahulu misalnya membuat jadwal 

kegiatan, siswa dapat mengalokasikan waktu yang tepat antara belajar 

dan kegiatan lainnya. Dengan dibuatnya perencanaan maka kesalahan-
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kesalahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan waktu akan tidak 

terjadi lagi.  

4. Keterampilan mengelola waktu yang baik akan menyebabkan hasil 

belajar yang baik dan bisa membuat para siswa lebih disiplin dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

5. Dari hasil pengolahan data, terlihat bahwa rendahnya keterampilan 

mengelola waktu siswaakan mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

siswa. Hal yang harus diperhatikan guru adalah dengan mengajari 

siswa bagaimana cara yang benar mengelola waktu belajar selama di 

sekolah agar lebih efektif. Hal ini sesuai dengan hasil perolehan skor 

rata-rata indikator keterampilan mengelola waktu belajar siswa, dan 

salah indikator tertinggi adalah melatih kebiasaan memanfaatkan 

waktu sekarang juga  dari 3  indikator lainnya. 

6. Pengelolaan waktu belajar yang dimiliki oleh sekolah harus dapat 

dijalankan dengan sebaik-baiknya dan dapat memberikan suatu 

pemahaman bagi siswa bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang 

menarik dan menyenangkan. Pengelolaan waktu belajar secara tepat 

akan membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa.   
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C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran berikut: 

1. Untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa, sebaiknya para pendidik 

di SMK Negeri 13 Jakarta, kiranya dapat melengkapi sarana dan 

prasarana yang diperlukan siswa dalam proses pembelajaran agar 

waktu belajar dapat dipergunakan lebih efektif dan efisien. Misalnya 

dengan menambahkan LCD ke setiap kelas agar pada saat 

membutuhkan persentase atau belajar lewat LCD tidak lagi turun ke 

bawah karena mengurangi keefektifan waktu belajar itu sendiri. 

2. Bagi guru, kiranya dalam proses belajar mengajar guru dapat 

memberikan motivasi terhadap pentingnya pengelolaan waktu yang 

baik sehingga hasil belajar siswa dapat diperoleh lebih maksimal. 

3. Bagi siswa, kiranya perlu memiliki keterampilan mengelola waktu 

yang baik agar memperoleh hasil belajar yang lebih optimal. 

Keterampilan mengelola waktu siswa kelas XI dapat dilakukan 

dengan: 

a) Membuat rencana jadwal belajar, dalam hal ini alokasi waktu 

sudah termasuk istirahat dan kegiatan bersosialisasi. 

b) Menentukan prioritas dalam pelaksanaan waktu, kegiatan apa yang 

menjadi prioritas atau yang lebih didahulukan. 
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c) Melakukan evaluasi untuk mengetahui setiap kekurangan yang 

terjadi untuk dapat diperbaiki. Evaluasi dilakukan terhadap 

perencanaan dan pelaksanaan waktunya 

4. Bagi Peneliti, yang ingin mengetahui hubungan antara keterampilan 

mengelola waktu belajar dengan hasil belajar akuntansi lebih dalam, 

dapat menambah populasi atau sampel dengan meneliti dua sekolah 

yang berbeda antara sekolah swasta dan negeri. Selain itu bisa 

menambah variable lain menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap hasil belajarnya seperti motivasi belajar, metode pengajaran, 

dan pengelolaan kelas. 

5. Untuk variabel yang paling rendah yaitu mengatur penggunaan waktu, 

disarankan untuk para siswa lebih bisa mengefektifkan penggunaan 

waktunya agar lebih efektif  lagi, sehingga dalam waktu pengerjaan 

soal-soal akuntansi agar lebih tepat waktu dan tidak membuang-buang 

waktu terlalu lama. 
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KUESIONER UJI COBA 

KETERAMPILAN MENGELOLA WAKTU BELAJAR (X) 

 
Nama     :  
Jenis kelamin   : L/P 

Kelas    : 

Usia    : 

 

PERTUNJUK PENGISIAN: 

1. Bacalah pernyataan dibawah iini dengan sebaik-baiknya 

2. Anda akan dihadapkan pada sejumlah pernyataan yang menggambarkan 

situasi dan atau tingkah laku tertentu. Anda akan diminta untuk mengisi salah 

satu dari lima alternatif yang disediakan. Jika Anda belum pernah mengalami 

situasi yang digambarkan, Anda dapat mengumpamakan diri Anda berada 

pada situasi tersebut. 

3. Berikan tanda check list (√ ) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan 

anda dari alternatif jawaban di bawah ini: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : kadang-kadang 

P : Pernah 

TP : Tidak Pernah 

4. Hasil pengisian angket dijamin kerahasiaannya dan tidak 

berpengaruh/merugikan nilai pelajaran di sekolah 

5. Periksa kembali jawaban yang telah diisi 

 

Instrumen Keterampilan Mengelola Waktu Belajar 

 

No Pernyataan SL SR KD P TP 

1 Saya tidak suka menunda-nunda belajar      

2 Saya membuat perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan suatu 
kegiatan belajar 

     

3 Saya menetapkan batas waktu untuk setiap kegiatan belajar yang 

akan saya lakukan 
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No Pernyataan SL SR KD P TP 

4 Saya memanfaatkan waktu luang dangan membaca buku      

5 Saya sudah punya jadwal belajar setiap hari      

6 Sebagian besar waktu saya tersita untuk menonton televisi dan 

bermain 

     

7 Saya belajar jika menjelang ujian atau bila ada tugas      

8 Saya berangkat ke sekolah maksimal pukul 06.00      

9 Saya menggunakan waktu tidur malam saya untuk belajar      

10 Saya langsung mengulang pelajaran yang telah diajarkan di 

sekolah 

     

11 Meskipun acara TV bagus, saya tetap memilih waktu untuk belajar      

12 Saya bangun malam untuk belajar setiap mendekati ujian      

13 Saya menggunakan waktu yang tersedia untuk merapikan catatan 

pelajaran 

     

14 Saya mengerjakan PR di sekolah      

15 Saya berusaha menghindari kegiatan yang tidak penting dan tidak 

bermanfaat 

     

16 Saya mengerjakan tugas/PR disaat ada waktu yang tersedia      

17 Saya belajar jika disuruh orang tua      

18 Saya tidur diatas jam 11 malam setiap hari      

19 Saya menyelesaikan tugas tepat pada waktuya      

20 Saya membuang–buang waktu belajar untuk mengobrol, 

menonton atau mendengarkan musik dan bermain game 

     

21 Saya menyiapkan waktu pemeliharaan diri (makan, mandi, 

dandan, olahraga) setiap hari selama 3 jam setiap hari 

     

22 Saya mempelajari terlebih dahulu pokok bahasan yang akan 

dipelajari besok 

     

23 Saya mencari waktu yang tersedia untuk belajar setiap hari      

24 Saya merasa kegiatan organisasi yang saya jalankan menyita 

waktu terlalu banyak 

     

25 Saya menunda menyelesaikan tugas/PR yang diberikan guru 
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26 Saya menyediakan waktu yang lebih banyak untuk pelajaran yang 

sulit 

     

27 Saya lebih banyak waktu untuk bermain daripada waktu untuk 

belajar 

     

28 Saya mengerjakan tugas disaat waktu pengumpulannya akan tiba      

29 Saya mengurutkan pelajaran dari yang paling sulit ke yang paling 

mudah 

     

30 Saya membuat jadwal belajar dan mengikutinya dengan disiplin      

31 Saya mencari-cari alasan untuk menunda-nunda tugas/PR yang 

diberikan guru. 

     

32 Saya tidak mempunyai jadwal belajar namun saya tetap berusaha 

belajar setiap hari 

     

33 Ketika pulang sekolah saya tidak langsung pulang kerumah      

34 Saya suka mengulur-ulur waktu untuk mengerjakan PR      

35 Saya disiplin terhadap jadwal belajar yang saya buat      

36 Saya berusaha mematuhi jadwal belajar yang telah saya buat      

37 Saya sulit untuk mencari waktu yang tepat untuk belajar      

38 Saya mengerjakan PR di rumah      

39 Saya belajar hingga larut malam      

40 Disaat guru tidak masuk/ jam pelajaran kosong saya menghafal 

bahan pelajaran atau membaca buku diperpustakaan 

     

41 Saya menyediakan waktu belajar dirumah setiap hari secara teratur      

42 Menjelang ujian bila tidak sempat belajar dirumah saya belajar di 

kendaraan dalam perjalanan sekolah 

     

43 Bila tidak ada guru saya memanfaatkan waktu yang ada untuk 

mengobrol dengan teman 

     

44 Saya tidak menyediakan waktu belajar dirumah setiap hari      

45 Saya belajar dirumah antara pukul 19.00 – 21.00      

46 Saya mengulang pelajaran walaupun tidak ada ulangan/PR.      

47 Saya belajar secara teratur dan terencana      

48 Saya menyediakan waktu untuk olahraga setiap harinya agar 

kondisi selalu Fit dalam belajar 
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49 Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas sekolah tepat waktu      

50 Saya melamun pada saat belajar      

51 Kebanyakan waktu saya dipergunakan untuk kegiatan organisasi 

di sekolah 

     

52 Saya memprioritaskan tugas-tugas yang dianggap penting      

53 Saya  merasa kekurangan waktu saat mengerjakan tugas dari guru      

54 Saya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler      

55 Saya ragu-ragu saat memulai belajar      

56 Banyak tugas yang saya harus selesaikan, tetapi saya tidak tahu 

mana yang harus saya kerjakan terlebih dahulu  

     

57 Setiap hari saya menyediakan waktu untuk hal-hal yang tidak 

terduga 

     

58 Saya tidak mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan guru karena 

belum dikerjakan 

     

59 Saya belajar dengan SKS (sistem kebut semalam) saat besok akan 

ujian 

     

60 Saya menyediakan waktu tidur siang setiap hari      

61 Pada malam hari, saya menyiapkan buku-buku yang akan saya 

pelajari esok hari 

     

62 Saya dikejar-kejar waktu karena tugas sudah harus dikumpulkan      

63 Saya salah memperkirakan kebutuhan waktu untuk menyelesaikan 

suatu tugas tertentu 

     

64 Saya mengerjakan soal latihan meskipun tidak ditugaskan oleh 

guru 

     

65 Saya mencari waktu yang terbaik untuk mempelajari pelajaran 

yang sukar (sulit) 

     

66 Saya membuat rencana harian setiap hari      
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KUESIONER FINAL 

KETERAMPILAN MENGELOLA WAKTU BELAJAR (X) 

 
Nama     :  
Jenis kelamin   : L/P 

Kelas    : 

Usia    : 

 

PERTUNJUK PENGISIAN: 

1. Bacalah pernyataan dibawah iini dengan sebaik-baiknya 

2. Anda akan dihadapkan pada sejumlah pernyataan yang menggambarkan 

situasi dan atau tingkah laku tertentu. Anda akan diminta untuk mengisi salah 

satu dari lima alternatif yang disediakan. Jika Anda belum pernah mengalami 

situasi yang digambarkan, Anda dapat mengumpamakan diri Anda berada 

pada situasi tersebut. 

3. Berikan tanda check list (√ ) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan 

anda dari alternatif jawaban di bawah ini: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : kadang-kadang 

P : Pernah 

TP : Tidak Pernah 

4. Hasil pengisian angket dijamin kerahasiaannya dan tidak 

berpengaruh/merugikan nilai pelajaran di sekolah 

5. Periksa kembali jawaban yang telah diisi 

 

Instrumen Keterampilan Mengelola Waktu Belajar 

 

No Pernyataan SL SR KD P TP 

1 Saya tidak suka menunda-nunda belajar      

2 Saya membuat perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan suatu 
kegiatan belajar 
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3 Saya memanfaatkan waktu luang dangan membaca buku      

4 Saya sudah punya jadwal belajar setiap hari      

5 Sebagian besar waktu saya tersita untuk menonton televisi dan 

bermain 

     

6 Saya belajar jika menjelang ujian atau bila ada tugas      

7 Saya langsung mengulang pelajaran yang telah diajarkan di 

sekolah 

     

8 Meskipun acara TV bagus, saya tetap memilih waktu untuk belajar      

9 Saya menggunakan waktu yang tersedia untuk merapikan catatan 

pelajaran 

     

10 Saya mengerjakan PR di sekolah      

11 Saya berusaha menghindari kegiatan yang tidak penting dan tidak 

bermanfaat 

     

12 Saya mengerjakan tugas/PR disaat ada waktu yang tersedia      

13 Saya belajar jika disuruh orang tua      

14 Saya tidur diatas jam 11 malam setiap hari      

15 Saya menyelesaikan tugas tepat pada waktuya      

16 Saya membuang–buang waktu belajar untuk mengobrol, 

menonton atau mendengarkan musik dan bermain game 

     

17 Saya mempelajari terlebih dahulu pokok bahasan yang akan 

dipelajari besok 

     

18 Saya mencari waktu yang tersedia untuk belajar setiap hari      

19 Saya menunda menyelesaikan tugas/PR yang diberikan guru      

20 Saya menyediakan waktu yang lebih banyak untuk pelajaran yang 

sulit 

     

21 Saya lebih banyak waktu untuk bermain daripada waktu untuk 

belajar 

     

22 Saya mengerjakan tugas disaat waktu pengumpulannya akan tiba      

23 Saya mengurutkan pelajaran dari yang paling sulit ke yang paling 

mudah 

     

24 Saya membuat jadwal belajar dan mengikutinya dengan disiplin      
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25 Saya mencari-cari alasan untuk menunda-nunda tugas/PR yang 

diberikan guru. 

     

26 Saya tidak mempunyai jadwal belajar namun saya tetap berusaha 

belajar setiap hari 

     

27 Ketika pulang sekolah saya tidak langsung pulang kerumah      

28 Saya suka mengulur-ulur waktu untuk mengerjakan PR      

29 Saya disiplin terhadap jadwal belajar yang saya buat      

30 Saya berusaha mematuhi jadwal belajar yang telah saya buat      

31 Saya mengerjakan PR di rumah      

32 Saya belajar hingga larut malam      

33 Disaat guru tidak masuk/ jam pelajaran kosong saya menghafal 

bahan pelajaran atau membaca buku diperpustakaan 

     

34 Saya menyediakan waktu belajar dirumah setiap hari secara teratur      

35 Saya tidak menyediakan waktu belajar dirumah setiap hari      

36 Saya belajar dirumah antara pukul 19.00 – 21.00      

37 Saya mengulang pelajaran walaupun tidak ada ulangan/PR.      

38 Saya belajar secara teratur dan terencana      

39 Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas sekolah tepat waktu      

40 Saya melamun pada saat belajar      

41 Saya memprioritaskan tugas-tugas yang dianggap penting      

42 Saya ragu-ragu saat memulai belajar      

43 Banyak tugas yang saya harus selesaikan, tetapi saya tidak tahu 

mana yang harus saya kerjakan terlebih dahulu  

     

44 Setiap hari saya menyediakan waktu untuk hal-hal yang tidak 

terduga 

     

45 Saya tidak mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan guru karena 

belum dikerjakan 

     

46 Saya belajar dengan SKS (sistem kebut semalam) saat besok akan 

ujian 

     

47 Pada malam hari, saya menyiapkan buku-buku yang akan saya 

pelajari esok hari 
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48 Saya dikejar-kejar waktu karena tugas sudah harus dikumpulkan      

49 Saya mengerjakan soal latihan meskipun tidak ditugaskan oleh 

guru 

     

50 Saya mencari waktu yang terbaik untuk mempelajari pelajaran 

yang sukar (sulit) 

     

51 Saya membuat rencana harian setiap hari      
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